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ABSTRAK 

 

PENERAPAN KONSEP SMART TOURISM PADA OBJEK WISATA DI 

DESA TANJUNG KOTO KAMPAR HULU KABUPATEN KAMPAR 

PROVINSI RIAU 

 

OLEH : 

 

 

HARNIK 

NIM. 11970524662 

 

Sektor pariwisata merupakan sektor strategis dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Potensi wisata yang dimiliki akan menjadi daya tarik wisatawan 

untuk berkunjung disuatu daerah, modal ini harus dimanfaatkan secara optimal 

untuk meningkatkan kesejahteraan, memperluas kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja. Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar 

mempunyai  objek wisata alam yang sangat mempesona, setiap tahunnya dari 

tahun 2020-2022 wisatawan yang berkunjung ke desa Tanjung semakin 

meningkat, namun permasalahannya adalah ketersediaan infrastruktur pariwisata 

belum mencukupi, seperti tidak adanya mushollah, toilet umum dan ruang ganti. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep smart tourism 

pada objek wisata di Tanjung Koto Kampar Hulu serta faktor penghambatnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teori penerapan konsep 

smart tourism dari Azrania Farania (2017), terdapat empat indikator utama yaitu, 

pelaku, atraksi, transportasi, dan fasilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

objek wisata alam di desa Tanjung pengelolaannya melibatkan dinas pariwisata 

dan kebudayaan kabupaten Kampar dimana sudah adanya transportasi perahu 

karet yang disiapkan untuk memudahkan perjalanan menuju lokasi wisata arung 

jeram serta fasilitas lainnya seperti pelampung, dayung, dan helm untuk keamanan 

pengunjung sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya biaya serta 

minimnya informasi sehingga kegiatan promosi tidak berjalan maksimal. 

Kata Kunci: Penerapan, Smart Tourism, Objek Wisata 
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KATA PENGANTAR 

حِيْ  حْمَنِ الرَّ  بِسْنِ اّللِّ الرَّ

 الَسَّلََمُ عَليَْكُنْ وَرَحْمَةُ اللِّ 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia Nya yang banyak sekali kepada penulis sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Shalawat beserta salam selalu tercurah kepada baginda Nabi Besar Muhammad 

SAW dengan ucapan Allahumma Sholli’Ala Muhammad Wa’ala Ali 

Syaidinaa Muhammad mudah-mudahan dengan senantiasanya kita bershalawat 

kepada beliau kelak di Yaumil Akhir nanti kita mendapatkan syafaat. Amiin ya 

Rabbal’Alamin. 

 Skripsi ini berjudul “Penerapan Konsep Smart Tourism Pada Objek 

Wisata di Desa Tanjung Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Provinsi 

Riau” meupakan suatu karya ilmiah yang ditulis sebagai salah satu persyaratan 

mendapatkan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

pada Jurusan Administrasi Negara Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 Dalam penulisan Skripsi ini tentunya terdapat kesalahan-kesalahan dalam 

hal penulisan dan sebagainya, oleh karena itu kritik dan saran dari saudara/I 

pembaca sangat penulis perlukan dalam rangka mengwujudkan suatu 

pembelajaran yang lebih baik lagi. 

 Selanjutnya, tidak dapat penulis lupakan orang-orang yang telah banyak 

berjasa didalam hidup sehingga apapun pekerjaan selalu diawali dengan do‟a dan 
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restunya yaitu teristimewa kepada kedua orang tua Ibunda Asnah dan Ayahanda 

Supardi yang selalu mendorong agar penulisan skripsi ini terealisasi dengan baik. 

Untuk Abang yang selalu memberi motivasi dan nasehatnya Sugianto dan untuk 

seluruh keluarga besar penulis ucapkan Jazakumullah Khairan atas cinta dan 

kasih sayangnya sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

 Dan sebagai penutup, penulis juga menyampaikan terimakasih kepada 

berbagai pihak yang memberikan banyak bantuan dalam penulisan skripsi ini 

yaitu: 

1. Bapak Prof. Dr Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Ibu Hj. Mahyarni, SE,MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi da Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Khairunsyah Purba, S.Sos. M.Si selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Administrasi Negara Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Jhon Afrizal., M.A selaku penasehat akademik yang selama ini 

telah memberikan arahan dan nasehat. 

5. Ibu Abdiana Ilosa S.Ap, MPA selaku pembimbing skripsi yang telah banyak 

memberikan ilmu, saran, nasehat serta motivasi sehingga penulisan skripsi ini 

dapat diselesaiakan. Terimakasih kepada ibu yang selalu sabar dalam 

memberikan bimbingan dan arahan. 

6. Bapak/Ibu Dosen dan Staff Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang telah  

memberikan ilmu pengetahuan selama mengikuti perkuliahan. 
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7. Bapak/Ibu Pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau, yang mana tempat penulis melakukan Penelitian. 

8. Bapak/Ibu Pengelolah Objek Wisata dan Pegawai Kantor Desa Tanjung Koto 

Kampar Hulu yang telah memberikan data dan informasi selama melakukan 

penelitian. 

9. Kakak dan Adik sepupu Sisi Saputri, S.Si, Tobi Saputra, Dinda Ristia Oviani, 

dan Siti Aisyah yang sudah memberikan semangat dalam penulisan skripsi. 

10. Teman-teman Administrasi Negara Angkatan 2019 dan Teman-teman KKN 

Desa Giti UIN Suska Riau Tahun 2022. Serta seluruh pihak yang terlibat 

dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

 Terakhir penulis berharap semoga penulisan skripsi ini membawa manfaat 

bagi Saudara/I pembaca dan do‟a serta semangat yang diberikan mendapatkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata meiruipakan induistri pe inting uintuik meiningkatkan pe indapatan 

nasional dan daeirah. Pariwisata dapat meinjadi induistri peinting uintuik 

pe inge imbangan se iktor peime irintah lainnya se ipeirti eikonomi, buidaya dan uiruisan 

sosial  (Suiwantoro : 2004). Indone isia adalah neigara yang kaya akan ke ikayaan 

alam, buidaya dan adat istiadatnya. Ia meimiliki seijuimlah beisar puilaui yang 

meimiliki atribuit dan ke iuinikan teirse indiri yang tidak dimiliki oleih ne igara mauipuin 

duinia. Ke ianeikaragaman hayati, ke iindahan alam dan keiragaman sosial di seiluiruih 

Indone isia adalah anuige irah dari Tuihan dan ase it teirpeinting pariwisata 

Indone isia. (Ge itteil : 2011) 

Me ine irapkan manajeimein pariwisata yang baik meinuintuit se iktor puiblik 

uintuik meinguibah cara beirpikir dan beikeirja yang baik. Khuisuisnya ne igara-ne igara 

yang ge incar meinggiring induistri pariwisata yakni ne igara-ne igara yang pote insi 

induistri peirjalanannya tidak teirlalui signifikan, akan teitapi jika dikeilola seicaraa 

profe isional suidah meinjadi induistri (Suigiama : 2011). Inovasi data dan 

kore isponde insi di e ira globalisasi yang te iruis be irke imbang me imbuika peiluiang bagi 

induistri peirjalanan uintuik meimbanguin nilai bisnis dan kuialitas administrasinya. 

Saat ini, induistri trave il di be irbagai daeirah se idang be iruisaha uintuik me iningkatkan 

nilai juial dan kuialitas meinarik dari tamasya me ireika deingan cara yang be irbe ida 

uintuik meimbuiatnya le ibih se iriuis.   
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Ole ih kareina itui, pe imikiran teintang induistri trave il yang ce irdas dalam 

pe iningkatan induistri trave il sangat dipe irluikan, meingingat saat ini trave il te ilah 

meinjadi keibuituihan bagi se ibagian orang dan suidah saatnya uintuik me ing-uipgrade i 

induistri trave il deingan se intuihan inovasi. dan kome irsialisasi induistri peirjalanan 

uintuik meindongkrak dae irah. deingan cara yang le ibih modeirn. ke ise impatan 

pe irjalanan Aplikasi platform pariwisata ce irdas yang dapat dimanfaatkan meilaluii 

gadge it dan weib dapat dimanfaatkan seibagai alat bagi neigara bagian teirde ikat 

uintuik beikeirja pada sifat administrasi puiblik dan beikeirja pada eikonomi provinsi 

meilaluii induistri pe irjalanan, yang me inggabuingkan ke irangka ke irja dan koordinasi 

yayasan. TIK digu inakan se ibagai inisiasi uintuik meiningkatkan fokuis pe injuialan dan 

meinuimbuihkan pasar induistri peirjalanan provinsi  (Ismayanti : 2010) 

Smart Touirism me incakuip beibe irapa de istinasi, yang pe irtama adalah 

meimasuikkan databasei yang te irkait deingan suimbe ir daya pariwisata, diduikuing ole ih 

pe inge imbangan Inte irne it of Things dan kompuitasi awan, yang be irtuijuian uintuik 

meiningkatkan pariwisata meilaluii ideintifikasi yang ada dan tindak lanjuit yang 

teirfokuis. Ke iduia, me impromosikan deistinasi pariwisata deingaan inovasi di induistri 

pariwisata uintuik meimpromosikan pariwisata, meiningkatkan peilayanan pariwisata 

dan manajeimein pariwisata. Ke itiga, pe irluiasan Induistri pe irjalanan deingan platform 

data tim nyata, komitmein pe inye idia jasa pariwisata dan peiran masyarakat 

lokal.  (Muilajadi : 2009).  

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar saat ini belum 

mengetahui banyaknya objek ekowisata yang ada. Untuk memudahkan pencarian 

lokasi ekowisata, pihak dinas pariwisata membutuhkan aplikasi berbasis web. 
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Dengan menggunakan Google API dapat membudahkan dalam penerapan Sistem 

Informasi Geografis. Salah satu tujuan pembuatan sistem ini adalah untuk 

membantu dinas pariwisata dalam mencari informasi lokasi ekowisata yang ada di 

Kabupaten Kampar. Beberapa alat bantu dan teknik pengerjaan seperti Aliran 

Sistem Informasi, Diagram Konteks, DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity 

Relationship Diagram). Untuk mempermudah masyarakat umum maupun dinas 

pariwisata untuk mengetahui lokasi ekowisata yang ada di Kabupaten Kampar. 

Ekowisata lebih populer dan banyak dijumpai dibanding dengan istilah ekowisata. 

Pengertian ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung jawab 

terhadap kelestarian kawasan yang masih alami (aren alam). 

Smart Tou irism me iruipakan salah satui indikator smart villagei. Ada e inam 

indikator keibe irhasilan impleime intasi Smart Villagei: 

(1) orang yang ce irdas, yaitui. masyarakat ceirdas yang te irkait deingan kre iativitas 

dan modal sosial; (2) Eikonomi ceirdas, yaitui e ikonomi ceirdas be iru ipa inovasi dan 

kompeitisi; (3) lingkuingan ceirdas, yaitui. lingkuingan ceirdas teirmasuik 

ke ibeirlanjuitan dan suimbeir daya; (4) smart gove irnancei, yaitui. smart gove irnancei 

se ibagai changei age int (age in peinguibah), e inableir ( peimbeirdayaan) dan participant; 

(5) Smart lifei (hiduip be irakal), maka hiduip be irakal dari seigi kuialitas hiduip dan 

buidaya; dan (6) mobilitas ceirdas, yaitui. mobilitas ceirdas dalam kaitannya de ingan 

lalui lintas dan infrastruiktuir. Tuijuian pe ineirapan smart villagei adalah uintuik 

meiningkatkan kuialitas keihiduipan dan peilayanan masyarakat di beirbagai bidang 

antara lain sosial, eikonomi dan lingkuingan. De ingan adat, tradisi dan buidayanya, 

kotamadya adalah galat satui peimain pada global pariwisata . Se ilain itui, 
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pe imeirintah kota dapat beirpeiran seibagai aktor dalam peinge imbangan pariwisata. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa statuis kotamadya be irpe iran dalam peinge imbangan 

pariwisata daeirah.  

Kebijakan adalah arah atau tuntutan dalam pelaksanaan suatu kegiatan 

oleh suatu pemerintah yang di ekspresikan dalam sebuah pernyataan umum 

mengenai tujuan yang ingin dicapai, yang menuntun tindakan dari para pelaksana, 

baik dipemerintahan maupun diluar pemerintahan, dalam mewujudkan harapan 

yang telah ditetapkan tersebut (Pitana dan Diarta, 2009:106). Dalam 

melaksanakan pengembangan pariwisata diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

budaya bangsa, meperkenalkan peninggalan sejarah, keindahan alam termasuk 

bahari. Suwantoro (2004:19) menyebutkan bahwa untuk menunjang 

pengembangan pariwisata didaerah tujuan wisata haruslah melakukan 

pengembangannya dalam melaksanakan pembangunan pariwisata. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, rencana induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Kampar 

yang selanjutnya disingkat RIPPARKAB adalah rumusan pokok-pokok 

kebijaksanaan perencanaan dan pemanfaatan pembangunan pariwisata di Daerah 

yang meliputi perencanaan industri pariwisata, destinasi pariwisata, pemasaran 

dan kelembagaan kepaiwisataan. 

Peraturan daerah kabupaten kampar nomor 14 tahun 2020 tentang rencana 

induk pembangunan kepariwisataan kabupaten kampar tahun 2020-2025. 

menjelaskan bahwa kebijakan pengembangan pariwisata Kabupaten Kampar 
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dilakukan dengan melaksanakan program pengembangan destinasi pariwisata dan 

pengembangan pemasaran pariwisata. 

Salah satui cara uintuik meiningkatkan indu istry pariwisata ialah deingan 

meimanfaatkan keimajuian teiknologi informasi dan komuinikasi se ipeirti: Inte irne it of 

Things, Big Data, Clou id Compu iting, dan artificial inte ile igeincei. Dalam 

pe inge imbangan pariwisata saat ini, be irbagai dae irah meinawarkan peilayanan yang 

majui dan inovatif bagi wisatawan yang se iring dise ibuit de ingan Pariwisata ceirdas 

(Smart Tou irism). 

Kabuipate in Kampar meiruipakan daeirah yang me injadi salah satui tuijuian 

de istinasi wisata di Provinsi Riau i. Le itak ge iografis yang sangat strateigi di du ikuing 

suimbe ir daya alam yang dapat dike ilola meinjadi salah satui de istinasi wisata 

pe imeirintah Kampar seinantiasa meilaku ikan tata keilola teirhadap induistry 

pariwisata. Jika me ingacui pada konseip Smart Tou irism, yaitu i pe imanfaatan 

teiknologi informasi dan komu inikasi dalam bidang pariwisata de ingan me imbeirikan 

be irbagai jasa layanan informasi pariwisata dalam be intuik teileimatika, maka 

we ibsitei pariwisata Kabu ipatein Kampar  www.kamparkab.go.id dan promosi Dinas 

Pariwisata dan Ke ibuidayaan dilakuikan be ibeirapa beintuik, yaitu i Peirtama, promosi 

langsu ing  yang me ilibatkan peilaksanaan acara di te impat-teimpat wisata, peilaksaan 

kampar Eixpo, partisipasi dalam Riaui Eixpo dan Peisona Indone isia, me imbagiakan 

brosuir de ingan me imanfaatkan keigiatan sosialisasi dan inte iraksi langsu ing de ingan 

masyarakat luias. Ke iduia, promosi me idia massa yang dilaku ikan deingan 

meimanfaatkan keibeiradaan meidia ceitak se ipe irti Majala Jeialajah Kampar dan Koran 

Riaui Pos se irta meidia eileiktronik seipe irti RRI, RDPK, TVRI dan RTV. Ke itiga, 

http://www.kamparkab.go.id/
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promosi meidia sosial yang dilaku ikan deingan pe inge ilolaan weibsitei, akuin 

Instagram, Face ibook , channeil You ituibe i, layanan komu inikasi onlinei se irta 

pe ilatihan-pe ilatihan uintuik meiningkatkan su imbeir daya manu isia deimi 

meilaksanakan strateigi promosi me idia sosial agar promosi wisata dapar 

meinjangkau i masyarakat luias. 

Pokdarwis meiruipakan salah satui pe imangkui keipe intingan masyarakat yang 

teintuinya me imiliki peiran dalam meinge imbangkan dan meinge ilola poteinsi keikayaan 

alam dan buidaya yang dimiliki suiatui daeirah uintuik meinjadi daeirah tuijuian wisata. 

Masyarakat dan peimeirintah meimiliki tuijuian dan cita-cita yang sama dalam 

meikanismei ope irasinya. Yaitui pe inge imbangan khu isuisnya induistri pariwisata di 

De isa Tanjuing Koto Kampar Hu ilui be irbasis nilai-nilai keiarifan lokal deingan 

meilibatkan dan meimanfaatkan peiran masyarakat deisa se ikitar. Juimlah Pokdarwis 

di de isa tanjuing koto kampar huilui kabuipatein kampar ada 1 keilompok yang di 

ke ituiai oleih M. Zaki SE i dan wakil ke ituia Abris di se ikre itarisi oleih Abduil rahman, 

SP.t dan di beindaharai oleih Mhd. Rahmat dan 19 anggota pe imbantui lainnya. 

Misi dari Ke ilompok Sadar Wisata adalah uintuik meimpromosikan 

pe inge imbangan ke irangka acuian yang me induikuing pe inge imbangan pariwisata di 

De isa Tanjuing Koto Kampar Huilui. Pokdarwis me imiliki ciri-ciri seibagai beirikuit: 

(1) Me iningkatkan peiran se irta komeirsial dan masyarakat dalam peinge ilolaan 

pe ilayanan dan keibuituihan peirhe intian wisata. (2) Meiningkatkan keisadaran 

masyarakat teirhadap keigiatan peinge imbangan pariwisata. (3) Me indorong uipaya 

akse is yang muingkin timbuil dari peinge imbangan pariwisata dan/ataui me imbatasi 

dampak teirse ibuit dan meiningkatkan keitahanan masyarakat teirhadap dampak buiruik 
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pariwisata. (4) Meiningkatkan ke ibeirsihan, ke iamanan dan keite irtiban lingkuingan. 

(5) Me imanfaatkan dan meiningkatkan pote insi daeirah tuijuian wisata dan peilayanan 

wisata. (6) be irpeiran se i bagai motivator, fasilitator dan komuinikator bagi 

masyarakat seikitar objeik informasi wisata.  

Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2014 Te intang Otonomi Daeirah, 

pe imeirintah daeirah beirtangguing jawab atas pe inge ilolaan strateigis ke ipariwisataan, 

pe inge ilolaan daeirah tuijuian wisata dan ke iaslian tanda peindaftaran pariwisata di 

tingkat daeirah. Se ilain uintuik me imeinuihi ke ibuituihan masyarakat se iteimpat meilaluii 

uipaya pe imeirintah daeirah, inovasi, kre iativitas dan keimampuian beirinovasi 

dipeirluikan oleih pe imeirintah daeirah dalam meinge imbangkan poteinsi 

daeirah. Pe imbangu inan ke ipariwisataan di Provinsi Riaui me iruipakan bagian yang 

tidak teirpisahkan dari peimbanguinan daeirah dan meiruipakan bagian inteigral dari 

pe imbanguinan pariwisata nasional. Daeirah meiru ipakan suimbeir poteinsi wisata 

be iruipa daeirah tuijuian dan daya tarik wisata, buidaya, suimbe ir daya alam dan 

lainnya, suimbe ir daya manuisia dan pe iruisahaan jasa pariwisata. Modal ini haruis 

dimanfaatkan seicara optimal uintuik me iningkatkan keise ijahteiraan rakyat, 

meimpe irluias ke ise impatan beiruisaha dan lapangan keirja, seirta meinuimbuihkan 

ke icintaan teirhadap buidaya, bangsa, dan tanah air.   

Kabuipate in Kampar adalah seibuiah kotamadya administratif di Provinsi 

Riaui, Indone isia. Se ilain dijuiluiki Buimi Sarimadui, ibui kota Kabu ipatein Kampar 

Bangkinang ini ju iga dike inal seibagai Se irambi Me ikkah. Luias wilayah administratif 

ini adalah 10.928,20 km² ataui 12,26 pe irse in dari luias Provinsi Riaui, dan juimlah 
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pe induiduik ± 688.204 jiwa (SP2010). Kampar meiruipakan salah satui daeirah di Riaui 

yang me imiliki poteinsi wisata yang amat banyak .  

Tabeil di bawah ini meincantuimkan beibeirapa objeik wisata yang te irse ibar di 

be irbagai wilayah Kabuipatein Kampar yang dapat dikeimbangkan uintuik 

meiningkatkan pe ireikonomian daeirah, yaitui: 

Tabel 1.1 

Tempat wisata yang ada di Kabupaten Kampar  

No Kecamatan Objek wisata 

1 Kampar kiri Makam Sye ihk Buirhanuidin  

  Tuigui Katuilistiwa 

  Be induingan Suingai Pakui 

  E ix Ge irbang Ke ire ita Api 

  Air Te irjuin Kaboko 

2 Kampar kiri huilui Air Te irjuin Ke ibuin Tinggi 

  Aruing Je iram Suingai Kampar Kiri 

  Air Te irjuin Tanjuing Be ilit 

  Air Te irjuin Be itingkat 

3 Guinuing Sahilan Istana Guinuing Sahilan 

  Makam Rajo Darah Puitih 

  Makam Raja Guinuing Sahilan 

4 XIII Koto Kampar Huilui Candi Muiara Takuis 

  Danaui Ruisa 

  Makam sye ihk Abduil Gani Al-Kholidi 

  Aquiari Te ipian Danaui Ruisa 

  Puincak Me inara Teilkom Tanjuing Alai 

  Panorama Tanjuing Alai 

  Air Te irjuin Suingai Osang De isa Binamang 

  Masjid Kuino Tanjuing 

  Air Te irjuin Binamang 

  Makam Sye ihk Jaafar 

  Waduik PLTA Koto Panjang 

  Handfe irland Binamang 

  Raja Eimpat Kw 

  Puiti Island Binamang 

5 Koto Kampar Huilui Puitri Kayangan 

  Aruing Je iram 

  Air Te irjuin Panisan 

  Puincak Panglatui 

  Suingai Ompang 

6 Kuiok  Kampuiang Malayui 
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  Guia Alam Rantaui Be irangin 

  Muise iuim Ke indil Ke imilaui Ame ih (E imas) 

  Anjuingan Lokasi Pacui Tongkang 

  Ruimah Lontiok Me ilayui Kampar 

  Me isjid Ikhsan Puilaui Tarap 

  Makam Sye ihk Abduil Samad Palambani 

  Air Te irjuin Suingai Nginio Kuiok 

7 Tapuing  Ruimah Adat Tapuing 

  Makam Sye ihk Mahfuid 

8 Tapuing Huilui Air Panas Sinama Ne ine ik 

  Makam Neine ik E ino 

9 Tapuing Hilir Pe imbeinihan Ikan Arwana 

10 Bangkinang Taman Wisata Stanuim Bangkinang 

  Taman Kota Buikiit Cadikia 

  Masjiid Islamic Ceinteir Kota Bangkinang 

  Makam Mahmuid Marzuiki 

  Makkam Datuiok Tabano 

  Be induingan Ompang Uiwaii 

  Wate ir Boom Buiktit Naang 

  Huitan Wisata Rimbo Teirantang 

11 Kampar  Masjid Jami‟ 

  Anjuingan Limaui Kasai 

  Makam Datuiok Panglimo Khatib 

  Ruimah Adat Suikui Be indang 

  Makam Sye ihk Haruin  

  Makam Eingkui Muido Sangkal 

  Makam sye ihk Abduil Muiis Al Halidy 

  Makam Siti Sadah Abdawiyah 

  Huitan Adat 

  Be induingan Suingai Tibuin 

12 Kampar Timuir Masjid Kuibro 

  Makam Suiltan Adli Mahmuid Syah 

  Be induingaan Simbat 

13 Tambang  Danaui Bakuiok 

  Makam Raja-Raja Kampar 

14 Siak Huilu i De isa Wisata Builuih China  

  Aquiariuim Air Tawar 

  Huitan Wisata Builuih Cina 

  Anjuingan Are ina Pacui Sampan 

  Ke ibuin Binatang Kasang Kuilim  

15 Kampar Uitara Makam Sye ihk E ingkui Muido Huisin 

16 Ruimbio Jaya Masjid Jami‟ Deisa Puilaui Payu iang 

  Jeibatan Barayuin 

Suimbe ir : Dinas Pariwisata, Peimuida dan Olahraga Kabuipate in Kampar 2023 
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 Tabeil di atas meinuinjuikan bahwa Kampar me imiliki banyak pote insi wisata 

yang dapat dimanfaatkan.  

Tabel 1.2 

Data Nama Wisata Di Tanjung Koto Kampar Hulu 

No Kecamatan Objek Wisata 

1 Koto Kampar Huilui Aruing Je iram 

2 Koto Kampar Huilui Puitri Kayangan 

3 Koto Kampar Huilui Air Te irjuin Panisan 

4 Koto Kampar Huilui Puincak Panglatui 

5 Koto Kampar Huilui Suingai Ompang 

  Suimbe ir data: Peinge ilolah Objeik Wisata De isa tanjuing 2023 

Tabeil 1.2  meinuinjuikkan bahwa Deisa Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipatein 

Kampar Provinsi Riaui meimiliki banyak poteinsi wisata yang dapat dimanfaatkan.  

Tabel 1.3 

Transparansi Anggaran Desa Tanjung 2021 

APBDe is  Uiraian Anggaran Re ialisasi 

APBDe is 2021 

Pe ilaksanaan 

Pe indapatan  2,019,317,702 2,019,317,702 

Be ilanja 1,731,474,140 1,947,506,703 

Pe imbiayaan 75,569,000 75,569,000 

APBDe is 2021 

Pe indapatan 

Hasil Uisaha De isa  15,000,000 15,000,000 

Hasil Ase it De isa Rp 30,000,000 30,000,000 

Dana De isa  1,092,422,000 1,092,422,000 

Bagi Hasil Pajak dan Reitribuisi  38,692,168 38,692,168 

Alokasi Dana De isa  38,692,168 38,692,168 

Bantuian Ke iuiangan Provinsi  100,000,000 100,000,000 

Bantuian Ke iuiangan Kabuipatein/ 

Kota  

32,487,444 32,487,444 

APBDe is 2021 

Pe imbeilanjaan 

Bidang Pe inye ile inggaraan 

Pe imeirintah Deisa  

682,346,540 682,347,103 

Bidang Pe ilaksanaan 

Pe imbanguinan De isa  

544,121,600 544,121,600 
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Bidang Pe imbinaan 

Ke imasyarakatan  

151,667,000 348,861,000 

Bidang Pe imbe irdayaan 

Masyarakat  

83,339,000 84,177,000 

Bidang Pe inangguilangan Be incana, 

Daruirat, dan Meindeisak De isa  

270,000,000 270,000,000 

Juimlah 6,905,128,762 7,319,193,888 

Suimbe ir: Kantor De isa Tanjuing, Koto Kampar Huilui, 2021 

Dari tabeil diatas dapat dipahami bahwa transparansi anggaran De isa 

Tanjuing tahuin 2021 suidah teire ialisasi deingan baik dan suidah transparan keipada 

masyarakat, dan uintuik biaya obje ik wisata juiga di dapat dari deisa karna tidak 

adanya biaya dari Dinas Pariwisata langsuing uintuik obje ik wisata, jadi uintuik dana 

objeik wisata di dapat dai Deisa, be igituipuin pe irse inan dari objeik wisata dibeirikan kei 

de isa. 

Tabel 1.4 

Data Pengunjung Wisata Arung Jeram 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2020 795 

2021 994 

2022 1050 

     Suimbe ir Data: Pe inge ilola Objeik wisata De isa tanjuing 2023 

Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa juimlah kuinjuingan wisatawan 

meiningkat se icara signifikan dalam 2 tahuin beilakangan. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa ada tata keilola yang baik uintuik meinduikuing ope irasional pariwisata.  

Aruing Je iram Suingai Kopui Tanjuing Koto Kampar Huilui meiruipakan salah 

satui tuijuian wisata uitama di provinsi Riaui kareina Kabuipatein Kampar  Wisata 

Aruing Je iram Kopui Kampar me iraih juiara 2 API Awards 2021 yang 
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dise ileinggarakan di Kandang Kuida Se ikayui Kabuipatein Muisi Banyuiasin, di 

Provinsi Suimate ira Se ilatan, pada Seilasa malam (30 Nove imbe ir 2021) giliran 

de istinasi wisata aruing je iram Kopui, De isa Tanjuing di Kabuipatein Koto Kampar 

Huilui yang be irhasil meiraih juiara II API Awards 2021. dalam kateigori wisata air. 

Bagian dari keiindahan dan keisatuian de istinasi wisata aruing je iram Kopui adalah 

aruing je iram yang me imiliki panjang ruitei 7 kilomeiteir dan waktui teimpuih 1,5 jam. 

Se ilain jeirnih dan seijuik, air Su ingai Kopui dijamin beirsih kare ina tidak ada 

pe imbuiangan limbah di huilui suingai.  

Di se ipanjang je iram, peinguinjuing dapat me inikmati peimandangan alam 

teirmasuik be irbagai be ibatuian di dinding se ipanjang suingai. Ada batui yang 

meinye iruipai hiduing orang dan dise ibuit batui hiduing. Uintuik pe icinta alam ada teimpat 

pe irkeimahan di daeirah teirse ibuit. Masyarakat dan tokoh Tanjuing be irse idia 

meimbantui wisatawan yang ingin meinginap. Ke imuidian peinguinjuing juiga bisa 

meinikmati seigarnya air di Kolam Re inang Air Te irjuin Puitri Kayangan. Tuijuian 

wisata ini meinjadi leibih uimuim. Seitiap minggui rata-rata peinguinjuing me incapai 250 

orang. Ada be ibeirapa karakteir peinting di sini. Muilai dari peijabat peime irintah, 

anggota DPR RI, DPD RI hingga anggota DPRD dan pe irangkat dae irah dan lain-

lain.  

Aruing Je iram Suingai Kopu i re ilatif muidah diakseis, apalagi deingan kone iksi 

jalan yang muiluis dari Pe ikanbarui ke i De isa Tanjuing. Jarak dari kota Bangkinang ke i 

Tanjuing hanya se ikitar 1,5 jam, dan peirjalanan dari Deirmaga Kamparjoki kei 

bagian atas Kopuijoki hanya me imakan waktui se ikitar 30 meinit de ingan pe irahui. Saat 
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ini Direiktuir Aruing Je iram teilah meinye irahkan deilapan uinit peirahui kare it dan seiwa 1 

pe irahui kareit se inilai 350.000 deingan kapasitas 5-6 orang.  

Pe irmasalahan yang te irkait deingan pe inge imbangan de istinasi wisata ini 

adalah, keiteirse idiaan infrastruiktuir pariwisata beiluim meincuikuipi. Tidak ada 

muishollah, toileit uimuim dan ruiang ganti uintuik tuiris, masalah ini suidah kami 

uisuilkan, tapi sampai seikarang beiluim ada bantuian dari Dinas Pariwisata dan 

Ke ibuidayaan uintuik hal itui. Dalam wawancara peine iliti deingan narasuimbe ir Tomy, 

pe inge ilolah objeik wisata pada Minggui (5/2/2023).  

Be irdasarkan dari latar Di balik peirmasalahan teie irse ibuit, peinuilis teirtarik 

uintuik meilakuikan peine ilitian  deingan juiduil Pe ine irapan Konse ip Smart Touirism pada 

Obje ik Wisata di Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipate in Kampar Provinsi Riaui 

uintuik meilihat seijauih mana peine irapan konse ip Smart Touirism pada objeik wisata di 

Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipatein Kampar Provinsi Riaui. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Peine irapan Konse ip Smart Touirism Pada Obje ik Wisata di 

Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipatein Kampar Provinsi Riaui? 

2. Apa  Saja Faktor Pe inghambat Pe ine irapan Konse ip Smart Touirism Pada 

Obje ik Wisata Di Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipate in Kampar Provinsi 

Riaui? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah seibagai be irikuit:   

1. Uintuik Me inge itahuii Pe ine irapan Konse ip Smart Touirism Pada Obje ik Wisata 

di Tanjuing Koto Kampar Huilui. 
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2. Uintuik Me inge itahuii Faktor-faktor Apa Saja Yang Me injadi Peinghambat 

Pe ine irapan Konse ip Smart Touirism 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat:  

a. Se icara Teioritis  

Pe ine ilitian yang se idang be irlangsuing ini dapat diguinakan seibagai bahan 

pe indidikan /banding di masa meindatang dan meiruipakan kontribuisi pe imikiran 

ilmiah uintuik me ile ingkapi pe ine ilitian yang meingarah pada pe inge imbangan ilmui 

pe inge itahuian, khuisuisnya pe inde ikatan Smart Touirism dalam peinge ilolaan 

pariwisata.  

b. Se icara Praktis 

Hasil pe ine ilittian ini wajib meinjadi seibagai ssatui inspirasi & bbahan 

masuikan guina me ineirapkan konse ip wisata ceirdas dalam peinge ilolaan teimpat 

wisata di Tanjuing Koto Kampar Huilui.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam BAB 1 ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Dalam bab II ini berisikan teori-teori yang relevan yang berhubungan 

dengan pengertian smart tourism, smart village  
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BAB III : METODE PENELITIAN 

 Dalam BAB III ini berisikan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, metode analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek atau tempat penelitian 

yaitu di Desa Tanjung Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Provinsi 

Riau. 

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam BAB ini memuat hasil dari penelitian pembahasan yang 

dilakukan dan disusun sedemikian rupa hingga dapat diketahui maksud 

dan tujuan dari penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab yang berisikan simpulan dan hasil penelitian 

serta saran-saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kebijakan Publik (public policy) 

John Deiwe iy me iruipakan orang pe irtama yang me inje ilaskan gagasan bahwa 

ke ibijakan puiblik dapat dipeilajari seicara sisteimatis. Ini meinjeilaskan bagaimana 

re incana tindakan haruis dipilih dari alteirnatif dan bagaimana peingamatan hasil 

diguinakan se ibagai te is yang be inar. Gagasan ini ke imuidian diambil oleih Harold 

Lasswe ill, se iorang pe ine iliti eikspe irimeintal ilmui politik, yang pe irtama kali 

meimpe irtajam gagasan ilmui politik seibagai disiplin ilmui yang tidak teirpisahkan. 

Ilmui politik meimpe ilajari proseis pe ingambilan keipuituisan, ataui prose is me imilih dan 

meinge ivaluiasi informasi yang re ile ivan uintuik me imeicahkan masalah 

teirte intui. (Thoha, 2008). 

Me inuiruit Thomas R. Dye i yg dikuitip pada buikuinya (Sahya Anggara, 2018: 

35),  “Puiblic policy is whateive ir thei goveirnme int choose i to do or not to do” 

artinya, Ke ibijakan puiblik adalah apa yang dipu ituiskan ole ih pe imeirintah uintuik 

dilakuikan ataui tidak dilakuikan. Me inuiruitnya, ke itika peimeirintah meilakuikan 

se isuiatui, teintui ada tuijuiannya, kare ina ke iteirtiban uimuim meiruipakan “aktivitas” 

pe imeirintah. Ke itika peimeirintah meimuituiskan uintuik tidak meilakuikan seisuiatui, itui 

ju iga meiruipakan keibijakan puiblik deingan tuijuiannya. Se imeintara itui, kata Said, 

Zainal meinguitip Abidin dalam buikuinya (Uidin B Sore i, 2017 :9-10) Ke ibijakan 

puiblik biasanya tidak spe isifik dan se impit, teitapi luias dan strateigis. Ole ih kare ina 

itui, ke ibijakan puiblik beirfuingsi se ibagai pe idoman uimuim bagi ke ibijakan dan 

ke ipuituisan yang me induikuingnya. 
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Ke ibijakan uimuim be irbagai liteiratuir me iruipakan atuiran hiduip be irsama 

yang haruis diikuiti dan meingikat se imuia warga ne igara. Se ide irhananya, ke iteirtiban 

uimuim adalah atuiran ataui pe iratuiran. Jadi kita bisa meinafsirkan tatanan uimuim ini 

se ibagai huikuim. Buikan hanya huikuimnya, teitapi kita haruis me imahaminya se icara 

leingkap dan be inar. Apabila dianggap pe irlui uintuik meinye ile isaikan suiatui masalah 

ke ipeintingan be irsama, ruimuisan masalah te irse ibuit meinjadi keibijakan puiblik, yang 

haruis dilaksanakan dan disiapkan seirta dise ituijuii oleih peijabat yang be irwe inang. 

(Uidin B Sore i, 2017) 

Ke ibijakan (Policy) uimuimnya diguinakan uintuik meimilih dan 

meinuinjuikkan pilihan teirpe inting uintuik meimpeire irat  keihiduipan, baik dalam 

ke ihiduipan organisasi ke ipe imeirintahan mauipuin privat. Ke ibijakan haruis be ibas dari 

konotasi ataui nuiansa yang dicakuip dalam kata politis (political), yang se iring 

diyakini meinganduing makna keibe irpihakan akibat adanya ke ipe intingan. Ke ibijakan 

se ibuiah keite itapan beirlakui dan dicirikan oleih pe irilakui yang konsiste in se irta 

be iruilang, baik dari yang me imbuiatnya mauipuin yang me inaatinya (yang te irke ina 

ke ibijakan). Adapuin ke ibijakan puiblik (puiblic policy) me iruipakan rangkaian pilihan 

yang le ibih kuirang saling be irhuibuingan (te irmasuik keipuituisan-ke ipuituisan yang tidak 

be irtindak) yang dibuiat ole ih badan dan pe ijabat peimeirintah. Ke ibijakan puiblik 

adalah keipuituisan yang meingikat bagi orang banyak pada tataran strateigis ataui 

be irsifat garis beisar yang dibuiat oleih pe imeigang otoritas puiblik. (Anggara, 2018) 
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2.2 Hubungan Administrasi Negara Dengan Kebijakan Publik  

Konse ip pu iblic policy masuik dalam bahasa ilmui administrasi neigara suidah 

lama dikeinal. Pada awalnya dike imbangkan konseip de icision making proceiss. 

Konse ip ini teirbatas pada peinge imbangan konse ip keipe imimpinan yang me injadi 

topic peimbahasan aktuial dalam peirke imbangan administrasi neigara. Ole ih 

kareinanya cakuipan ilmui administrasi neigara suibtansinya adalah seiluias de ingan 

aktivitas Neigara yang be irkaitan deingan keihiduipan rakyatnya, maka aktivitas 

rakyat dalam suiatui siste im yang de imokratis be irpe ingaruih te irhadap peinge imbangan 

konse ip deicision making proceiss. Muincuilnya puiblic policy dalam administrasi 

ne igara se ibagai dikare inakan banyaknya teiknisi-te iknisi administrasi meinduiduiki 

jabatan politik, dan seibagian lainnya kareina be irtambahnya tuintuitan-tuintuitan 

masyarakat meindapatkan keibijaksanaan yang le ibih baik. Uisaha yang se inantiasa 

uintuik meiningkatkan isi puiblik policy de ingan cara meinye impuirnakan cara 

ke ibijakan puiblik dibuiat adalah bagian dari administrasi neigara.(Thoha, 2008) 

2.3 Konsep Smart Village 

Smart Villagei adalah konseip de isa pintar yang me ingimple imeintasikan 

komponein ataui indikator dari konse ip smart city, namuin dalam skala yang le ibih 

ke icil (deisa ataui kawasan reigional) de ingan tuijuian uintuik meineirapkan manajeimein 

yang leibih baik dan peilayanan yang le ibih baik keipada warganya. Konse ip smart 

villagei dapat dijadikan seibagai soluisi dari beirbagai pe irmasalahan peinge ilolaan 

de isa. Konse ip De isa Pintar akan dijadikan seibagai soluisi dari beirbagai 

pe irmasalahan peinge ilolaan deisa. Me impeirke inalkan komponein kota pintar buikan 

tidak muingkin jika deisa muincuil dari e ikonomi beirbasis UiKM, suimbe ir daya 
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manuisia yang uingguil, pe imeirintahan yang beirsih dan transparan seirta lingkuingan 

sosial yang baik.  

Variabeil konse ip deisa ce irdas beirgantuing pada karakteiristik wilayah dan 

visi pe imbanguinan yang dite irapkan konse ip te irse ibuit dalam ppe imbanguinan 

pe irkotaan dan peinge ilolaan kota. Konse ip smart villagei masih kalah deingan konse ip 

smart city. beibe irapa stuidi meinuinjuikkan bahwa peinge imbangan smart villagei dapat 

dilakuikaan seisuiai de inggan pe idoman masteirplan smart city yang dirancang ole ih 

Giffinge ir. Ke ime inte irian Komuinikasi dan Informasi. Pe imbanguinan deisa ceirdas 

meimiliki dimeinsi yang le ibih me ireispon kondisi deisa, yaitui. smart gove irnance i, 

smart commuinity, smart e iconomy dan smart e invironme int. Mobilitas pintar, 

transportasi pintar dan orang pintar dianggap kuirang te ipat jika diimpleimeintasikan 

uintuik meincapai deisa pintar (Rahmawati, 2018). Masing-masing variabe il teirse ibuit 

meimiliki seipeirangkat indikator dan parameite ir uintuik meinguikuir kine irjanya. Dari 

(Dian He irdiana, 2019) Kami me inghadirkan tiga variabeil kine irja dari konseip 

smart villagei se ibagai dasar peine irapan smart villagei yang sine irgis antara keitiga 

variabe il teirseibuit. Be irikuit adalah tiga dimeinsi indikator deisa pintar:   

1. Smart Gove irnmant 

Me iruijuik pada Uindang-Uindang Nomor 6 Tahuin 2014 te intang De isa, 

dimana peinye ile inggaraan uiruisan ne igara tidak dapat dipisahkan dari uinsuir 

masyarakat yang me injadi landasan arah politik peinye ile inggaraan pe imeirintahan 

de isa (He idiana, 2019). Pe ime inuihan tuigas dan tangguing jawab ne igara me iruipakan 

salah satui be intuik pe inye ile inggaraan pe imeirintahan, dan dalam hal ini peimeirintahh 

de isa meiruipakan badan teireindah dalam suisuinan organisasi ne igara, yang 
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be irwe inang meinye ile inggarakan peimeirintahan seicara mandiri, yang me ilipuiti 

pe ilayanan uimuim bagi peimbanguinan masyarakat. masyarakat. neigara, masyarakat 

dan deisa. (Suilismadi, Wahyuidi dan Muislim, 2016). Peimannfaatan teiknologi 

informasi dan komuinikasi dalam konseip de isa pintar yang dike ilola peime irintah 

de isa dapat meimpe irmuidah prose is peirsiapan dan peilaksanaan peimbanguinan de isa 

se irta meiningkatkan peilayanan. kota seihingga peilaksanaan tuigas pe ime irintahan 

dapat teirlaksana seicara eifeiktif, eifisiein dan transparansi (He irdiana, 2019). 

Indikator manajeime in ceirdas adalah partisipasi masyarakat dalam 

pe ingambilan keipuituisan, akse is teirhadap layanan puiblik dan sosial, dan 

transparansi manajeime in. Partisipasi masyarakat dalam peinye ileinggaraan 

pe imeirintahan dipahami seibagai ke imampuian peimeirintah uintuik meingarahkan dan 

be irkoordinasi deingan masyarakat, teirmasuik partisipasi masyarakat dalam foruim-

foruim peingambilan keipuituisan. Ke ite irse idiaan layanan puiblik dan sosial meingacui 

pada keiteirse idiaan layanan puiblik dan pe ingguinaan peingaduian puiblik dalam 

jaringan nasional. Transparansi tata keilola meinggambarkan meidia yang te irse idia 

uintuik uimuim dan meikanismei pe ine irbitan proggram pe ireincanaan. (Einniyati, 

Candra, Reitnowati, Muilyani, & A.P, 2017). 

Smart goveirnme int adalah seibuiah konseip ataui fasei ataui ke ilanjuitan dari ei-

goveirnme int yang me imanfaatkan teiknologi dan informasi yang diguinakan ole ih 

pe imeirintah uintuik me iningkatkan eifisieinsi. Tuijuian peine irapan smart manage imeint 

adalah uintuik meiningkatkan kineirja dan kineirja neigara se icara eife iktif, eifisie in, 

be irtangguing jawab dan transparan. Tia Suibe ikti dan Ratnaningsih Damayanti 

(2019) beirpe indapat bahwa smart manage ime int sama deingan me ineirapkan ei-



21 

 

 

manage ime int, ataui e i-manage ime int yang meingguinakan te iknologi dalam sisteim 

pe inge ilolaannya uintuik me iningkatkan transparansi pe inge ilolaan deisa, pe ingguinaan 

layanan de isa e ileiktronik dan peilayanan sosial uintu ik me ilaksanakan. Meidia massa 

uintuik meinyampaikan informasi keipada masyarakat dan meinye isuiaikan de ingan 

ke iinginan masyarakat. Pe iratuiran Pre iside in No. 3 Tahuin 2003 te intang Ke ibijakan 

dan Strateigi Nasional Peinge imbangan E i-Gove irnme int meinyatakan bahwa tuijuian 

pe inge imbangan e i-Gove irnme int adalah meinge imbangkan e i-Gove irnme int 

meimaksimalkan kuialitas peilayanan puiblik se icara eife iktif dan eifisiein. Pe inataan 

ke imbali prose is administrasi dan opeirasional neigara de ingan me imaksimalkan 

pe imanfaatan teiknologi informasi dan komuinikasi meilaluii peinge imbangan e i-

goveirnme int deingan pe ine ikanan pada peingolahan dan peinge ilolaan informasi dan 

data, sisteim manajeime in teinaga ke irja eileiktronik dann keite irse idiaan puiblik yang 

teirjangkaui dan mu idah layanan dari masyarakat luias.  

2. Smart Commu inity 

Masyarakat me iruipakan tokoh uitama dalam meiruimuiskan ke ibijakan dan 

pe imbanguinan deisa, buikan hanya pe ime irintah dan tuijuian peimbanguinan de isa. 

Masyarakat deisa haruis aktif dalam proseis peimbanguinan deisa uintuik meindapatkan 

manfaat dari program peime irintah. Peirke imbangan dan pe imanfaatan teiknologi 

informasi haruis dijadikan seibagai pe iluiang bagi masyarakat uintuik 

meingoptimalkan peiran dan kontribuisinya bagi pe imbanguinan de isa. (He irdiana, 

2019) 

Panduian Peilaksanaan (1997) Dinyatakan bahwa masyarakat yang ce irdas 

adalah masyarakat dimana anggota pe imeirintah daeirah, bisnis, peindidikan, 
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leimbaga dan masyarakat uimuim meimahami poteinsi teiknologi informasi dan 

meimbe intuik masyarakat yang be irke imbang be irdaya dalam peingguinaan te iknologi 

dan masyarakat meireika be ikeirja sama uintuik meimbuiat beirmakna. peirbe idaan 

positif. Induistry Canada (1998) me inyatakan bahwa komuinitas ceirdas 

dideifinisikan seibagai komuinitas yang me iluias dari satui lingkuingan ke i komuinitas 

bangsa-bangsa yang be irbagi keipe intingan be irsama dan di mana anggota, 

organisasi, dan peimeirintah meilaluii teiknologi informasi dan komuinikasi lain 

be ikeirja sama di lingkuingan. Me iminta dan meine irima informasi dari kantor deisa, 

se irta meingawasi pe inge ilolaan kantor deisa, pe ilaksanaan peimbanguinan de isa, se irta 

pe inge ilolaan dan peinguiatan masyarakat deisa.  

1. Me indapatkan peilayanan yang sama dan adil;  

2. Be irtangguing jawab meinyampaikan keiinginan, saran dan peindapat dalam 

pe imeirintaahan deisa, peimbanguinan de isa, pe imilihan uimuim dan meimpe ingaruihi 

masyarakat deisa;  

3. Me imilih, dipilih ataui diangkat dalam suisuinan peime irintahan deisa yaitui keipala 

de isa, anggota masyarakat deisa ataui de iwan de isa;  

4. Me indapatkan peirlinduingan dann pe irlinduingan te irhadap gangguian 

ke iteintraman dan keiteirtiban deisa.  

Tuigas masyarakat deisa adalah:  

a. Me indidik diri seindiri dan meileistarikan lingkuingan de isa;  

b. Me imajuikan keirja peime irintahan deisa, peilaksanaan peimbanguinan deisa, 

pe imbanguinan dan peimbeirdayaan masyarakat yang baik;  



23 

 

 

c. Kami me induikuing te irciptanya situiasi de isa yang aman, nyaman dan 

damai;  

d. Me inuimbuihkan dan meinge imbangkan nilai-nilai muisyawarah, saling 

pe inge irtian, keikeiluiargaan dan gotong royong di de isaa;  

e. Be irpartisipasi dalam keigiatan di deisa.  

Uindang-uindang De isa Nomor 6 Tahuin 2014 meinye ibuitkan bahwa deisa 

meimpe irkuiat dan meingguinakan ke ile imbagaan masyarakat de isa uintuik 

meilaksanakan tuigas pe inge ilolaan deisa, peilaksanaan peimbanguinan de isa, 

pe imbinaan dan peinguiatan masyarakat deisa. Le imbaga de isa teirdiri dari bidan deisa, 

de iwan de isa, leimbaga masyarakat de isa dan leimbagaa adat. Pe irmeindagri 2018 

nomor 18 meinye ibuitkan bahwa Ke ileimbagaan masyarakat deisa meiruipakan sarana 

uintuik meilibatkan masyarakat deisa, beirpartisipasi dalam peire incanaan, peilaksanaan 

dan peingawasan ke igiatan pe imbanguinan de isaa seirta meimaksimalkan peilayanan 

de isa. Tuigas de iwan de isa adalah meimbahas dan me inye ituijuii proye ik ke ipala deisa 

de ingan ke ipala deisa, meimpeirtimbangkan keiinginan masyarakat deisa dan 

meingkomuinikasikannya, se irta meingontrol ke igiatan keipala deisa.   

3. Smart E invironme int  

Be intang alam (pe ideisaan) meimiliki ciri dan karakteiristik teirse indiri yang 

e irat kaitannya de ingan lingkuingan pe ide isaan. Deingan konse ip Smart Villagei, 

lingkuingan tidak hanya be irbasis alam, teitapi meincakuip se imuia eileimeinn yang 

meimbe intuik karakteir deisa yaitui. tatanan sosial dan alam. Tatanan sosial di 

pe ideisaan teirdiri dari nilai-nilai lokal dan buidayaa, se idangkan di alam adalah 

pe imeiliharaan dan peimanfaatan aalam seicara leistari dan leistarii. (He irdiana, 2019). 
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Dalam peirke imbangan teiknologi saat ini, peingguinaan teiknologi informasi dalam 

pe inge ilolaan dan peirlinduingan lingkuingan re ilatif dapat meie impeirkuiat nilai-nilai 

tradisional dan buidaya se ipe irti peindataan, dokuimeintasi dan ideintifikasi peiluiang 

alam tanpa meiruisak tatanan alam. (He idiana, 2019). Meinuiruit Lombardi (2012), 

konse ip smart city meinyatakan bahwwa smart e innvironme int meimiliki 

karakteiristik yanng be irkaitan deingan e ifisie insi dan keibe irlanjuitan. 

2.4 Konsep Smart Tourism 

Smart Touirism adalah adalah seibuiah platform wisata yang 

meinginte igrasikan de istinasi-de istinasi wisata di indoneisia. Me inginte igrasikan 

e ikosisteim layanan pariwisata deingan me imbeirikan layanan trip planne ir dimana 

calon wisatawan dapat meire incanakan peirjalanan deingan muidah se isuiai preifeire insi 

dan anggaran yang dimiiki. Smart Touirism hadir de ingan se ibuiah platfrom yang 

meimuidahkan wisatawan mandiri yang ingin be irlibuir tanpa haruis me imikirkan 

leibih banyak transportasi, peinginapan, teimpat wisata hingga te impat makan yang 

popuileir di daeirahnya de ingan be irdasarkan buidge it maksimal yang dike iluiarkan. 

Ke ime inte irian Pariwisata tahuin 2011 meinjeilaskan bahwa kriteiria dalam 

meine intuikan deisa yang akan dijadikan deisa wisata adalah meimiliki poteinsi wisata 

yang dapat dimanfaatkan seibagai atraksi wisata, meimiliki akseisibilitas, dan suidah 

meimiliki aktivitas wisata ataui beirada deikat deingan aktivitas wisata yang suidah 

ada dan teirke inal. Be irikuit pe injeilasan teirkait kriteiria deisa wisata: 

1. Ke ibe iradaan/ke ideikatan deingan obje ik wisata yang suidah ada 

2. Me imiliki poteinsi wisata 

a. Pote insi su imbeirdaya alam 
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b. Pote insi buidaya 

c. Pote insi peirtanian 

3.  Ke ite irbuikaan masyarakat deisa 

4.  Akse isibilitas 

Teirdapat kriteiria yang diguinakan se ilain yang te ilah dise ibuitkan yaitui 

ke ibeiradaan tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat yang dimaksuid adalah sosok 

ataui se ise iorang yang dapat meinjadi triggeir uintuik pe inge imbangan de isanya me injadi 

de isa wisata. Yoe iti (1981) dalam Yuisfida (2013) me injeilaskan bahwa suiatui obje ik 

pariwisata haruis meimeinuihi tiga kriteiria agar objeik teirse ibuit diminati peinguinjuing, 

yaitui: 

1. Some ithing to se iei adalah objeik wisata haruis me impuinyai se isuiatui yang bisa 

dilihat ataui dijadikan tontonan oleih pe inguinjuing wisata. Obje ik wisata haruis 

meimpuinyai daya tarik khuisuis yang mampui meinarik minat dari wisatawan 

uintuik beirkuinju ing. 

2. Some ithing to do adalah agar wisatawan yang me ilakuikan pariwisata bisa 

meilakuikan seisuiatui yang be irguina uintuik me imbeirikan peirasaan seinang, 

bahagia, dan se ibagainya. Hal te irse ibuit be iruipa fasilitas reikre iasi se ipeirti areina 

be irmain ataui teimpat makan. 

3. Some ithing to buiy adalah fasilitas uintuik wisatawan beirbeilanja. Pada uimuimnya 

adalah ciri khas daeirah yang dapat dijadikan se ibagai oleih-ole ih. 

Ke ibe iradaan induistri pariwisata di suiatui wilayah dapat meimbeirikan dampak 

positif dan neigatif. Tuijuian dan tuigas pe imbanguinan pariwisata yang baik, 

be irkeie ilanjuitan (suistainablei touirism) dan be irwawasan eikologis hanya dapat 
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dicapai apabila dapat dicapai meilaluii pe inge ilolaan pariwisata yang baik (good 

touirism gove irnancei). Prinsip pe ilaksanaan peinge ilolaan pariwisata yang baik 

adalah koordinasi dan sinkronisasi program antara peimangkui keipe intingan teirkait, 

swasta dan puiblik. (Suiardana, 2016). Pariwisata adalah peirjalanan yang dilakuikan 

oleih se ise iorang ataui se ike ilompok oranng se icara suikareilah uintuik be irlibuir ataui 

tu ijuian apapuin seilain mata peincaarian seimeintara di suiatui teimpat teirteintui uintuik 

tu ijuian pribadi (keiluiarga, be ilanja, keise ihatan ataui hibuiran dan teimpat hibuiran 

lainnya). (pribadi dan Zaeinuiri, 2017)  

Konse ip pe imbanguinan pariwisata beirke ilanjuitan beirasal dari konseip 

pe imbanguinan beirkeilanjuitan. Seicara uimuim, konseip peimbanguinan meincakuip 

uipaya me injaga ke iuituihan dan keiragaman e ikologi, me imeinuihi ke ibuituihan dasar 

manuisia, meimbeirikan pilihan bagi ge ine irasi meindatang, meinguirangi 

ke itidakadilan, dan meimbeirdayakan masyarakat lokal. (kurniawati, 2013) 

Pariwisata dikeimbangkan uintuik meimeinuihi keibuituihan wisatawan saat ini, 

induistri pariwisata dan masyarakat lokal tanpa meingorbankan ke imampuian 

ge ine irasi me indatang uintuik meime inuihi ke ibuituihan meire ika se indiri. Itui bisa 

disimpuilkan ada tiga prinsip dasar yang haru is dipe irhatikan dalam tuijuian 

pe imbanguinan beirke ilanjuitan, yaitui. (Trisnawati, 2018): 

a) ke ileistarian lingkuingan 

b) ke ilangsuingan sosial buidaya 

c) Ke ibe irlanjuitan eikonomi, dimana peimbanguinan mampui me imeinuihi ke ibuituihan 

saat ini tanpa meimbahayakan ke imampuian ge ine irasi meindatang uintuik 

meime inuihi keibuituihannya.  
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Kata pe imeirintah meingacui pada proseis pe ingambilan keipuituisan dan 

bagaimana keipuituisan itui dilaksanakan. Tata keilolah yang baik dideifinisikan 

se ibagai ke imampuian uintuik meinge ilola suimbeir daya dae irah se icara eitis, transparan, 

be irtangguing jawab, adil dan se isu iai de ingan ke ibuituihan masyarakat. Pe imeirintah, 

masyarakat dan swasta adalah individui-individu i yang be irke ipe intingan deingan 

pariwisata, seihingga me ire ika juiga be irpe iran sineirgis dalam meimpromosikan 

Pariwisata ada dalam darah meire ika. (Ningrum, 2016). 

Ne igara be irke iwajiban meinye idiakan sarana dan prasarana seirta meimbe irikan 

saran dan bahan dalam meilaksanakan peimbanguinan, se idangkan pe ime irintah kota 

be irkeiwajiban meinduikuing pe ime irintah dalam peimbanguinan dan peinge ilolaan muitui 

se irta beirtindak aktif atas nama peime irintah. Pada saat yang sama, swasta juiga 

meimikuil tangguing jawab dalam prose is pe imbanguinan daeirah dan be irkolaborasi 

de ingan ne igara dalam meinge ilola suimbe ir daya yang ada, teirmasuik se iktor 

pariwisata. (Fachruddin, 2017). 

(Mauilia, 2015) prinsip peinge ilolaan pariwisata yang baik dijeilaskan 

se ibagai be irikuit:   

a. Pe imbanguinan dan peinge imbangan ke ipariwisataan haruis be irlandaskan pada 

ke iarifan lokal dan keiarifan lokal yang khas, yang me ince irminkan keiuinikan 

warisan buidaya dan ke iuinikan lingkuingan. 

b. pre ise irvasi (carei), pe irlinduingann (prote iction) dan peiningkatan kuialitas 

suimbe ir daya alam yang me injadi dasar peinge imbangan kawasan wisata. 

c. Pe inge imbangan de istinasi wisata beirbasis ke iuinikan buidaya lokal. 

d. Pe ilayanan wisata beirdasarkan keiuinikan buidaya dan lingkuingan se ite impat. 
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e. Duikuingan dan le igitimasi peinge imbangan dan peinge imbangan pariwisata 

ke itika teilah meinuinjuikkan manfaat positif, te itapi juistrui meingarahkan dan/ataui 

meinghe intikan keigiatan pariwisata keitika meile iwati ambang batas lingkuingan 

alam ataui daya duikuing sosial (carrying capacity). meiskipuin di sisi lain 

mampui uintuik meiningkatkan peindapatan mhasyarakat.   

Se ibuiah kota dapat dianggap pintar de ingan me ininjaui de ifinisi kota, 

komponein, dan langkah-langkah kine irja kota. Tuijuian uitama pariwisata ceirdas 

adalah meingguinakan siste im uintu ik meiningkatkan peingalaman peirjalanan dan 

meiningkatkan pheinge ilolaan suimbe ir dhaya uintuik meimaksimalkan daya saing dan 

ke ipuiasan peilanggan, yang me inuinjuikkan ke ibeirlanjuitan jangka panjang. (Buiharlis 

& Amaranggana, 2014). 

Smart Touirism pada dasarnya be irtuijuian uintuik meiningkatkan peingalaman 

pe inguinjuing, me inye idiakan platform (mode il) ceirdas uintuik komuinikasi dan beirbagi 

informasi di deistinasi wisata, meimfasilitasi alokasi suimbeir daya yang le ibih 

e ifisiein, me inginte igrasikan pe inye idia pariwisata di tingkat makro dan miikro 

se ihingga masyarakat lokal meindapatkan ke iuintuingan dapat dilaksanakan, 

dikonfirmasi  (Rong, 2012)   

Smart Touirism dide ifinisikan se ibagai platform pariwisata yang 

meimpromosikan peingguinaan te iknologi informasi dan komuinikasi (TIK) se icara 

teirinteigrasi. Platform ini meinginte igrasikan teiknologi informasi dalam aplikasinya 

uintuik meingoptimalkan peinye idiaan informasi dan layanan yang e ife iktif keipada 

wisatawan. Smart Touirism me incakuip tuijuian-tuijuian beirikuit:   
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1) Pe imbuiatan databasei teirkait suimbe ir daya pariwisata yang diduikuing ole ih 

pe inge imbangan Inte irne it of Thimgs dan kompuitasi awan, difokuiskan pada 

pe iningkatan pariwisata meilaluii ideintifikasi dan peilacakan yang ada. 

2) Me impromosikan deistinasi pariwisata de ingan inovasi induistri pariwisata 

uintuik meimpromosikan pariwisata, meiningkatkan peilayanan pariwisata dan 

manajeime in pariwisata. 

3) Me impeirluias induistri pariwisata meilaluii platform informasi reial-timei yang 

meinggabuingkan pe inye idiaan layanan pariwisata dan peiran masyarakat 

se iteimpat.  

Dalam hal ini organisasi pariwisata daeirah dalam hal ini Ke ime inteirian 

Pariwisata dan Ke ibuidayaan dapat be irpeiran peinting teiru itama meilaluii 

koordinasi. seiluiru ih peiluiang dan suimbe ir daya daeirah agar pariwisata meinjadi 

ke inyataan dan beirpeiran seibagai katalisator peimbanguinan daeirah. dan 

ke ise ijahteiraan yang dapat ditingkatkan oleih masyarakat di wilayah teirse ibuit. 

Kotamadya be irtuigas me inge imbangkan poteinsi wisata daeirah se ipe irti Pitanaa dan 

Gayatri  (Hamzah, 2013) :  

1. Motivator, Dalam peinge imbangan pariwisata, peiran peime irintah kota seibagai 

inse intif sangat dipeirluikan agar induistri pariwisata dapat teirruis be irjalan. 

inve istor, masyarakat, dan peinguisaha pariwisata meiruipakan targe it uitama yang 

pe irlui teiruis didorong agar peimbanguinan pariwisataa dapat beirjalan deingan 

baik.  

2. Fasilitator, Dalam rangka meinge imbangkan pote insi wisata, neigara 

be irkeiwajiban meinye idiakan seigala pe ilayanan pe induikuing se iluiruih program 



30 

 

 

Ke ime inte irian Pariwisata dan Ke ibuidayaan. Dalam praktiknya, pe ime irintah 

dapat beikeirja sama deingan be irbagai pihak, swasta, dan masyarakat. 

3. Dinamisator,  Pilar Good Goveirnancei Agar pe imbanguinan yang ide ial dapat 

teirjadi, peime irintah, swasta, dan masyarakat haruis dapat be ike irja sama deingan 

baik. Kota se ibagai salah satui pe ilakui dalam peimbanguinan ke ipariwisataan 

meimiliki tuigas uintuik me insine irgikan ke itiga pihak te irse ibuit agar salah satuinya 

meinciptakan keisamaan peimahaman dalam peimbanguinan ke ipariwisataan. . 

Pada dasarnya konse ip peinge ilolaan pariwisata dirancang khuisuis uintuik 

daeirah teirtinggal ataui peide isaan. Tapak adalah kawasan ataui kawasan yang 

meinuinjuikkan tanda-tanda beiluim be irke imbang ataui be iluim beirke imbang 

(uinde irde iveilopmeint) namuin meimiliki pe inge imbangan pote insi dan daya tarik. 

Sasaran (DTW). Tanda-tanda keite irbeilakangan atau i uinde irdeive ilopme int antara lain: 

Dae irah deingan pe indapatan peir kapita reindah (miskin), teirpeincil ataui 

teirpinggirkan, infrastruiktuir buiruik, agak teirisolasih, peirtuimbuihan eikonomi lambat, 

e itnis minoritas, masyarakat adat (peinduiduik asli), dll. (Pratama & Bhaskara, 

2019). 

Siste im pariwisata ceirdas dalam hal fasilitas dan sisteim peilayanan me ilipuiti 

uinsuir-uinsuir be iriku it  (Azrania Farania, 2017):   

1. Pe ilakui Induistri Pariwisata, Peiruisahaan pariwisata adalah individui ataui 

organisasi yang teirlibat dalam induistri pariwisata, yang dapat beiruipa badan 

ataui badan peimeirintah, keilompok sadar pariwisata, peine iliti pariwisata dan 

se iktor swasta induistri pariwisata. Variabeil pe inye idia pariwisata dalam konteiks 

pariwisata ceirdas meineikankan inteigrasi antara peinye idia pariwisata dan 
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duikuingan TIK, Pe irangkat luinak kompuiteir dan me imfasilitasi keigiatan 

koordinaasi.  

2. Atraksi, Atraksi adalah seisuiatui yang me inarik dan meinjadi daya tarik wisata 

se ibagai te impat wisata dan uintuik me ilihat-lihat dan acara, teitapi acara tidak 

teirmasuik kareina suilit uintuik me inguikuir acara di mana tamui tuiris hanya hadir 

se ilama acara dan lokasi acara beiruibah se itiap tahuin. Fasilitas objeik wisata dan 

siste im peilayanan te irceirmin Ke ite irseidiaan TIK, se ipe irti peirangkat luinak 

kompuiteir dan RFID, dan kuialitas layanan wisata yang baik. 

3. Transportasi, Angkuitan wisata adalah sarana dan prasarana uintuik beipe irgian 

ke i teimpat tuijuian dan acara wisata. Lalui lintas wisata ini diduikuing ole ih 

be irbagai angkuitan uimuim yang me iruipakan layanan uimuim neigara. Uinsuir 

transportasi ini, yang die ivaluiasi beirdasarkan keiteirse idiaan TIK dan kuialitas 

layanan transportasi yang baik.  

4. Fasilitas peinguinjuing wisata, Jasa peinuinjang pariwisata adalah badan yang 

dapat meimbantui wisatawan dalam meimeinuihi keibuituihan peilayanan dasar dan 

khuisuis se ilama beirwisata. Fasilitas teirse ibuit meilipuiti keiamanan, peirbankan, 

akomodasi, reistoran, peirbe ilanjaan, keise ihatan, sanitasi dan keibeirsihan, teimpat 

parkir, teimpat ibadah dan puisat informasi uintuik layanan wisata. Uinsuir jasa 

pe inuinjang pariwisata juiga dikaji dari seigi keiteirse idiaan TIK dan kuialitas jasa 

pe inuinjang pariwisata yang baik.  

Pe imbagian Pe iran dan tangguing jawab pe imangkui ke ipeintingan dalam 

pe inge imbangan dan pe inge ilolaan pariwisata yang baik dapat digambarkan se ibagai 

be irikuit: (Afif & Pigawati, 2015):   
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a. Pe imeirintahan, yaitui pe imimpin visi, pe ingambil keipuituisan, koordinator, 

modeirator, manajeir, peinye idia anggaran, peinge itahuian, peingalaman, 

pe indidikan dan peilatihan, peimbeirdayaan lokal, peingambil keipuituisan, 

tangguing jawab pribadi dan peimbagian biaya/manfaat.  

b. Se iktor swasta adalah peinduikuing dalam pe iran mitra, peinge imbang, inve istor, 

pe irantara, manajeir, pe ine irima manfaat, pe inye idia anggaraan, pe inge itahuian, 

pe ingalaman, keite irampilan, peilatihan dan pe imbeiri keirja.  

c. Masyarakat lokal adalah bagian dari produik, produise in, pe imasok, kolaborator, 

pe ingguina, peimilik, inve istor, peine irima manfaat – produise in informasi, 

pe inge itahuian, peingalaman dan peike irjaan pe inge imbangan pariwisata.  

Partisipasi masyarakat teirjadi dalam beintuik ke ileimbagaan, huikuim dan 

politik yang dide ifinisikan oleih peime irintah se ideimikian ruipa seihingga meinjadi soal 

non-partisipasi ataui bahkan non-partisipasi. Me inanggapi hal teirse ibuit, muincuil idei 

uintuik meinge imbangkan pe inde ikatan dari bawah kei atas uintuik meincapai partisipasi 

nyata masyarakat di seimuiaa tingkat peimbanguinan, teirmasu ik pariwisata. 

Partisipasi beinar-be inar diuiji dari bawah ke i atas, diuikuir dari seibeirapa teirlibatnya 

masyarakat dalam proseis pe ingambilan keipuituisan (Sidiq & Reisnawaty, 2017). 

Pe inge ilolaan pariwisata yang baik meimbuituihkan peimikiran dan tindakan 

yang baik dari se iktor puiblik. Apalagi ne igara-ne igara yang se icara inteinsif 

meinge ilola induistri pariwisatanya ada ne igara yang pote insi wisatanya tidak be igitui 

banyak, namuin ke itika dikeilola seicara profe isional suidah meinjadi induistri. Tidak 

hanya de ingan instansi pe imeirintah teirkait, teitapi seimuia peimangkui ke ipe intingan 

teirlibat dalam tata keilola peime irintahan yang baik.  
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2.5 Konsep Pemberdayaan 

2.5.1 Definisi Pemberdayaan 

 Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) 

berasal dari kata „power‟ yang artinya kekuasaan atau keberdayan. Karenanya, ide 

utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk membuat orang 

lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. 

Pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan kemudian memiliki konsep yang 

bermakna. Dengan kata lain, kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan 

sangat tergantung pada dua hal: 

a. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, 

pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun. 

b. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada pengertian 

yang tidak statis, melainkan dinamis. 

 Dalam kaitan dengan konsep pemberdayaan masyarakat, banyak pakar 

yang membahas hal ini. Salah satunya adalah Payne, yang mengemukakan bahwa 

pemberdayaan (empowerment) pada intinya ditujukan guna membantu klien 

memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang 

akan ia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek 

hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui 

dan fase percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui 

transfer daya dari lingkungannya. 
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 Secara harfiah, pemberdayaan bisa diartikan sebagai “pemberkuasaan” 

kepada masyarakat yang lemah. Istilah pemberdayaan semakin populer dalam 

konteks pembangunan dan pengentasan kemiskinan. Namun, hal yang penting 

dalam proses pemberdayaan yaitu peningkatan kesadaran. Masyarakat yang sadar 

adalah masyarakat yang memahami hal-hal dan tanggung jawab secara politik, 

ekonomi, dan budaya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

merupakan upaya yang dilakukan sekelompok masyarakat untuk meningkatkan 

harkat dan martabat masyarakat agar memiliki keberdayaan dalam menghadapi 

segala persoalan yang ada. 

 Sebagaimana dikutip oleh Alfitri, menurut Craig dan Mayo konsep 

pemberdayaan masyarakat terdiri unsur kemandirian, partisipasi, jaringan kerja, 

dan pemerataan.16 Konsep ini memiliki cakupan luas tidak hanya semata-mata 

memenuhi kebutuhan dasar untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut 

namun juga mencakup pengembangan secara keseluruhan, mulai dari aspek 

manusia, aspek sosial dan aspek ekonomi. 

 Dalam pelaksanaanya, pemberdayaan memiliki makna dorongan atau 

motivasi, bimbingan, atau pendampingan dalam meningkatkan kemampuan 

individu atau masyarakat untuk mampu mandiri. Upaya tersebut merupakan 

sebuah tahapan dari proses pemberdayaan dalam mengubah perilaku, mengubah 

kebiasaan lama menuju perilaku baru yang baik, dalam meningkatkan kualitas 

hidup dan kesejahteraannya. 

 Dari berbagai pandangan tesebut terlihat jelas bahwa konsep 

pemberdayaan masyarakat harus didasarkan pada keterlibatan semua pihak, baik 



35 

 

 

pemerintah maupun semua lapisan masyarakat. Maka dari itu diambil rumusan 

bahwa konsep pemberdayaan masyarakat merupakan rancangan pembangunan 

melalui proses pengembangan dan pemanfaatan potensi sumber daya yang 

melibatkan seluruh pihak, baik masyarakat maupun pemerintah untuk 

mewujudkan kesejahteraan hidup masyarakat di berbagai bidang.  

 Dengan demikian, target dan tujuan itu sendiri dapat berbeda sesuai 

dengan bidang pembangunan yang digarap. Tujuan pemberdayaan bidang 

ekonomi belum tentu sama dengan tujuan pemberdayaan di bidang pendidikan 

ataupun bidang sosial. Misalnya, tujuan pemberdayaan bidang ekonomi adalah 

agar kelompok sasaran dapat mengelola usahanya, kemudian memasarkan dan 

membentuk siklus. 

 pemasaran yang relatif stabil. Pada bidang pendidikan, memiliki tujuan 

agar kelompok sasaran dapat mengali berbagai potensi yang ada dalam dirinya 

dan memanfaatkan potensinya untuk mengatasi permasalahan yang dia hadapi. 

Sedangkan tujuan pemberdayaan pada bidang sosial misalnya agar kelompok 

sasaran dapat menjalankan fungsi sosialnya kembali dengan peran dan tugas 

sosial. 

 Pemberdayaan erat kaitanya dengan pembangunan, dimana pembangunan 

pada hakikatnya merupakan suatu rangkaian upaya yang dilakukan secara terus 

menerus untuk mencapai kehidupan masyarakat yang sejahtera lahir dan batin, 

untuk itu peran serta masyarakat dalam pembangunan sangat diperlukan karena 

merekalah objek sekaligus subjek pembangunan, sehingga berkembanglah model 

pembangunan partisipatif. 



36 

 

 

2.5.2 Pemberdayaan Masyarakat 

 Pemberdayaan belrasal dari kata “daya” yang mendapat awalan ber- yang 

menjadi kata “berdaya” artinya melmiliki atau mempunyai daya. Daya artinya 

kekuatan, daya artinya melmiliki kekulatan. Pemberdayaan artinya membulat 

sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. 

Pemberdayaan dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari empowerment 

dalam bahasa inggris. Di kutip oleh Wasistiono (1998 :46) mengemukakan bahwa 

yang dimaksud dengan pemberdayaan adalah sebagi berikut : “membebaskan 

seseorang dari kendali yang kaku, dan member orang kebebasan untuk 

bertanggung jawab terhadap ide-idenya, keputusan- keputusannya dan 

tindakannya.  

 Sementara dalam sumber yang sama, Carver dan Catter Back (1995:12) 

mendefinisikan pemberdayaan sebagai berikut “upaya memberi keberanian dan 

kesempatan pada individu untuk mengambil tanggung jawab perorangan guna 

meningkatkan dan kontribusi pada tujuan organisasi.” Pengertian lain : 

1. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang yang 

lemah atau tidak beruntung (Ifel, 1995). 

2. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan 

melalui pengubahan strulktur sosial (Swift dan Lelvin, 1987). 

3. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, dan 

komunitas diarahkan agar mampu menguasai (atau berkuasa atas 

kehidupannya (Rappaport, 1984) 
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4. Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kulat 

untuk berpartisipasi dalam berbagi pengontrolan atas, dan mempengaruhi 

terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi 

kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh 

keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya, dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya (Parsons, 

et al.,1994). 

5. Pemberdayaan menunjuk pada kemampulan orang, khususnya kelompok 

rentan dan lemah, untuk (a) memiliki akses terhadap sumber-sumber 

produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya.  

 Sebagaimana disampaikan bahwa proses belajar dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap, tahap-tahap yang 

harus dilalui tersebut adalah melipulti: (1) Tahap penyadaran dan tahap 

pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli sehingga merasa 

membutuhkan kapasitas diri. (2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 

pengetahuan, kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 

keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan. (3) 

Tahap peningkatan kemampulan intelektual, kecakapan keterampilan sehingga 

terbentuklah inisiatif dan kemampulan inovatif untuk mengantar pada 

kemandirian (Ambar Teguh, 2004:83).  

 Sumaryadi (2005;114) berpendapat bahwa pemberdayaan merupakan 

upaya meningkatkan harkat lapisan masyarakat dan pribadi manusia. Upaya ini 

meliputi: (a) Mendorong, memotivasi, meningkatkan kesadaran dan prestasinya 
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dan menciptakan iklim atau suasana untuk berkembang. (b) Memperkuat daya dan 

potensi yang dimiliki dengan langkah-langkah positif perkembangannya. (c) 

Penyediaan berbagai masukan dan pembukaan ke peluang-peluang. 

2.6 Konsep Pariwisata  

Se icara eitimologis, pariwisata beirasal dari duia kata Sanseike irta, pari yang 

be irarti banyak ataui beirkali-kali, dan touir yang be irarti peirjalanan. Oleih kareina itui, 

pariwisata dideifinisikan se ibagai peirjalanan yang dilakuikan beirkali-kali. 

Be ipe irgian adalah teintang keinyamanan dan keise inangan, orang suika meinguinjuingi 

teimpat-te impat dan beipeirgian me imuingkinkan meire ika uintuik be irsantai dan 

be irse inang-se inang. Muingkin ada teimpat dan acara meinarik; alam, buidaya ataui 

buiatan manuisia (man-madei situiasi dan pariwisata). Dalam arti luias, pariwisata 

adalah keigiatan reikre iasi di luiar ruimah, di mana seise iorang dapat me ingganggu i 

pe ikeirjaan seihari-hari ataui meincari suiasana barui. (Primadany, 2013) 

Uindang-uindang No. 9 Tahuin 1990 (Al-Bakry, 2013) Te intang 

ke ipariwisataan, diseibuitkan bahwa peiruisahaan pariwisata adalah peiruisahaan yang 

be irge irak di bidang dan meinghasilkan produik teirte intui. Produik wisata buikan hanya 

produik mateirial, meilainkan se ikuimpuilan produik (barang dan jasa). yang tidak 

hanya meimiliki aspeik e ikonomi teitapi juiga aspe ik sosial, psikologis dan alam. 

Produik pariwisata adalah beirbagai layanan yang saling te irkait dan diseidiakan oleih 

pe iruisahaan pariwisata yang be irbe ida, se ipeirti: Akomodasi, transportasi wisata, biro 

pe irjalanan, reistoran, teimpat wisata, dan bisnis teirkait lainnya. Se ibagai produik 

yang komple iks, produik pariwisata beirbe ida deingan je inis produik dan jasa di 
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induistri lain. Ke iuinikan ini meimbuiat produik wisata meinjadi barang dan jasa yang 

uinik dan meimbuitu ihkan peingolahan.  

Pariwisata dideifinisikan seibagai suiatui be intuik, prose is se imeintara, uintuik 

meininggalkan seise iorang di teimpat lain di luiar teimpat tinggalnya. Be irbagai 

ke ipeintingan me injadi peine intui keipe irgiannya, baik ke ipeintingan e ikonomi, sosial, 

buidaya, politik, agama, keise ihatan ataui lainnya. (Trisnoasih, 2019). 

Uindang-Uindang Ke ipariwisataan RI No. 10 Tahuin 2009, de istinasi wisata 

adalah seigala seisuiatui yang me imiliki ke iuinikan, keiindahan, dan nilai beiruipa 

be irbagai keikayaan alam, buidaya, dan buiatan manuisia yang me injadi obye ik ataui 

tu ijuian kuinjuingan wisata. Pariwisata dapat me inguibah ke ihiduipan dan me inye igarkan 

ke ise impatan keirja yang te irse idia uintuik meiningkatkan peindapatan dan 

meiningkatkan kuialitas hiduip masyarakat. (wahyuihana & Suikmawati, 2019). 

Ke igiatan wisata teirdiri meinuiruit 3 bagian diantaranya: (Gunawan, 2016): 

1. Orang yang me ilakuikan peirjalanan deingan maksuid meinikmati keiindahan 

suiatui teimpat (alam).  

2. Ruiang (space i) yang me iruipakan daeirah ataui ruiang lingkuip te impat meilakuikan 

pe irjalanan. 

3. Waktui (timei) yang me iruipakan Waktui yang dihabiskan uintuik be ipe irgian dan 

tinggal di te impat tuijuian wisata.  

Be irdasarkan klasifikasi yang te irdiri dari 7 (tuijuih) komponein uitama sisteim 

ke ipariwisataan, komponein te irse ibuit meiruipakan aspeik te irpe inting dalam 

ke ipariwisataan yang me ime irluikan keite irkaitan, keiteirgantuingan dan inte igrasi. 

(Primadany, 2013) : 
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1. Se iktor peimasaan (thei marke iting se ictorr) 

 Me incakuip se imuia deiparteime in peimasaran induistri pariwisata, misalnya biro 

pe irjalanan deingan jaringan cabangnya, biro pe imasaran maskapai 

pe ineirbangan (maskapai peineirbangan), biro iklan deistinasi, dll.  

2. Se iktor Transportasi (Seiktor Peilayaran)  

Me ilipuiti se imuia be intuik dan je inis angkuitan uimuim, teiruitama yang be irope irasi 

pada jaluir transit yang me inghuibuingkan daeirah pe inghasil pariwisata deingan 

daeirah tuijuian wisata. Misalnya pe iruisahaan peineirbangan (airlineis), buis 

(coacheis), re intal mobil, keire ita api dll. 

3. Se iktor akomodasi (thei accommodation seictor) 

Se ibagai pe inye idia akomodasi seime intara (pe inginapan) dan jasa teirkait, seipeirti 

Kate iring (makanan dan minuiman). Seiktor ini biasanya be irada di daeirah 

tuijuian wisata dan daeirah transit.  

4. Se iktor daya tarik/ atraksi wisata (thei attraction) 

Induistri ini be irfokuis pada pe inawaran atraksi ataui pe imandangan keipada 

wisatawan. Lokasi uitama teiruitama di areia lalui lintas. Misalnya, taman 

buidaya, hibuiran, olahraga dan acara buidaya, atraksi dan situis alam biasanya 

diganti deingann me imaksimalkan daya tarik tuijuian wisata lainnya.  

5. Se iktor Touir Ope irator (Induistri Pariwisata)  

Teirmasuik peinye ile inggara bisnis dan peimasok pakeit peirjalanan. Peiruisahaan 

ini meimbuiat dan meinde isain pakeit peirjalanan deingan me ingambil duia ataui 

leibih komponein (baik tuijuian peirjalanan, pakeit mauipuin tuijuian wisata) dan 
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meimasarkannya se ibagai satui ke isatuian pada tingkat harga yang 

meinye imbuinyikan harga dan biaya dari se itiap komponein pakeit teirse ibuit. 

6. Se iktor peinduikuing/ ruipa-ruipa (thei misce illane iouis se ictor) 

Bidang ini me ilipuiti duikuingan pe inye ile inggaraan keigiatan keipariwisataan baik 

di ne igara asal/titik keibe irangkatan wisatawan, se ipanjang jaluir transit mauipuin 

di neigara/ne igara tuijuian. Misalnya, toko suive inir ataui toko beirbayar, re istoran, 

asuiransi peirjalanan, ceik peirjalanan, bank kartui kre idit, dll.  

7. Wilayah koordinasi/otoritas kontrol (areia koordinasi)  

Me ilipuiti pe iran peimeirintah se ibagai reiguilator dan deiwan pariwisata seibagai 

pe inye ile inggara pariwisata di tingkat lokal, reigional dan inteirnasional. Cabang 

itui biasanya me inge imban fuingsi pe ire incanaan dan administrasi uintuik 

meinciptakan sisteim koordinasi antara seimuia se iktor induistri pariwisata.  

Pada hakeikatnya pariwisata adalah peirjalanan waktui luiang yang dilakuikan 

di luiar keigiatan se ihari-hari uintuik meindapatkan keiuintuingan te itap ataui se ime intara. 

Me inimbang bahwa beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 10 Tahuin 2009 te intang 

Ke ipariwisataan, Ke iadaan Alam, Tuimbuihan dann Satwa Se ibagai Karuinia Tuihan 

Yang Maha E isa dan Warisan Seijarah, Seini, dan Buidaya Bangsa Indone isia, yang 

meiruipakann suimbeir daya dan modal bagi peinge imbangan ke ipariwisataan. dalam 

pe imbuikaan UiUiD 1945 uintuik me iningkatkan keimakmuiran dan ke ise ijahteiraan 

rakyat Pancasila dan Neigara Ke isatuian Reipuiblik Indone isia.  

Padahal smart touirism meiruipakan salah satui cara uintuik me iningkatkan 

pe indapatan induistri pariwisata. Istilah ini se imakin diadopsi oleih para pe ilakui 

induistri pariwisata global yang be irharap dapat meiningkatkan juimlah wisatawan. 
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Se ipe irti di daeirah lain, peingguinaan suibje ik ceirdas di deipan wisatawan tidak leipas 

dari inteigrasi te iknologi informasi dan komuinikasi (TIK). Be irkat dia, seijuimlah 

be isar data peinduikuing pariwisata teirse idia, yang dapat diteirjeimahkan kei dalam 

de isain yang luiar biasa.  

2.6.1 Objek wisata 

Pariwisata adalah keigiatan peirjalanan yang dilakuikan oleih se ise iorang ataui 

se ike ilompok orang meinguinjuingi te impat teirte intui uintuik hibuiran, peinge imbangan 

pribadi ataui uintu ik meinge iksplorasi ke iuinikan tuijuian wisata yang dikuinjuingi 

se ilama peiriodei te irteintui se idangkan te impat wisata adalah teimpat yang me injadi 

puisat daya tarik dan teiruitama dapat meimuiaskan peinguinjuing. (Harahap, 2018) 

2.6.2 Promosi dalam wisata 

Promosi pariwisata meingacui pada ke igiatan komuinikasi dan puiblikasi yang 

dituijuikan uintuik me imbanguin citra wisata. Produik wisata meiruipakan se isuiatui yang 

dapat ditawarkan keipada wisatawan baik lokal mauipuin mancaneigara. Dalam 

promosi pariwisata, tuigas promosi dalam induistri pariwisata adalah meindorong 

pe imbeili uintuik meimbeili produik wisata dan meiningkatkan eifisie insi peinjuialan 

dalam waktui singkat. Pe iruisahaan dapat meinarik calon peilanggan barui (Drs 

Manahat Zeibuia, 2018). Deingan promosi pariwisata, tuijuian wisata poteinsial dapat 

dise ibarluiaskan deingan me ingguinakan be irbagai alat peiriklanan yang me inarik 

kuinjuingan wisatawan.  

2.6.3 Wisatawan 

Wisatawan adalah orang yang datang meinguinjuingi suiatui teimpat ataui 

ne igara, biasanya dise ibuit pe inguinjuing (visitor), dan te irdiri dari banyak orang 
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de ingan be irbagai motif beirkuinjuing, te irmasuik dirinya se indiri, jadi tidak seimuia 

kuinjuingan adalah wisatawan. Be irdasarkan Pasal 5 Reisoluisi No. 870 De iwan 

E ikonomi dan Sosial Peirse irikatan Bangsa-Bangsa, yang be irarti Pe inguinjuing 

se ibagaimana dideifinisikan di bawah ini; "Uintuik tuijuian statistik, seiorang 

pe inguinjuing adalah orang yang me inguinjuingi ne igara se ilain teimpat tinggal meire ika 

yang biasa de ingan alasan se ilain uintuik meilamar peikeirjaan meinguinjuingi me ire ika 

dari neigara teirse ibu it."   

2.7 Perspektif  pandangan islam  

Me inuiruit se ijarahnya, pariwisata dalam tradisi Islam be irmuila dari lahirnya 

Islam se indiri se ibagai agama uinive irsal, yaitui de ingan dipe irke inalkannya konse ip 

ziyarah yang se icara harfiah be irarti kuinjuingan. Akibatnya, bu idaya ziyarah 

be irkeimbang me injadi seimacam leimbaga sosial Islam yang be irpe idoman pada eitika 

dan huikuim. Ke imu idian muincuil konse ip dhiyah, yaitui adab dalam huibuingan sosial 

antara tamui (dhaif) dan tuian ruimah (muidhif). Konse ip ziyarah te ilah beirkeimbang 

dan meilahirkan beirbagai be intuik. 

Tuijuian peirjalanan Islami adalah uintuik meimpe ilajari ilmui-ilmui dan cara 

Islami beirmeiditasi pada seimuia ciptaannya. Di beibe irapa teimpat dalam Alquiran 

teirdapat peirintah uintuik me inge ililingi buimi.  

Al-An‟am ayat 11 

بِيَ   ۟  فِِ ٱلَْْرْضِ ثَُُّ ٱنظرُُوا ۟  قُلْ سِيروُا قِبَةُ ٱلْمُكَذِّ كَيْفَ كَانَ عََٰ  

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah 

bagai-mana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.” 
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Al-An‟am ayat 12 

                               

                             

 

Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah apa yang di langit dan di 

bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat) kasih sayang 

pada diri-Nya. Dia sungguh akan mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang 

tidak diragukan lagi. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak 

beriman. 

 

Penelitian Terdahulu 

Kajian te irdahuilui akan meimaparkan beibe irapa peine ilitian teirdahuilui yang 

re ileiavn de ingan masalah yang akan dite iliti teintang Pe ine irapan Konse ip Smart 

Touirism Pada Obje ik Wisata Di Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabu ipate in Kampar 

Provinsi Riaui. Be irikuit ini beibe irapa hasil peine ilitian yang dipe iroleih dari juirnal-

ju irnal peineilitian: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Sumber 

 

Hasil 

 

Perbedaan 

1 Farania (2017) 

Ke isiapan Kota 

Suirakarta Dalam 

Me iwuijuidkan Kota 

Ce irdas (Smart 

Touirism) ditinjaui 

dari aspeik fasilitas 

siste im peilayanan 

Bahwa kota suirakarta siap 

meine irapkan konseip smart 

touirism, meiski kompone in 

atraksi kuirang siap yang 

meinye ibabkan atraksi 

kuirang mampui meimainkan 

komponein uitama pariwisata 

yang dapat me inarik banyak 

wisatawan.  

Pe irbe idaannya de ingan 

pe ineilitian saya, atraksi 

dikatakan baik karna 

pe inguinjuing pariwisata 

be irtambah seitiap tahuinnya 

dan mampui me injadi 

meinarik wisatawan dan 

meinjadikan wisata 

uingguilan. 

2 Trinanda (2020) 

Tingkat Ke isiapan 

Pe ine irapan Konse ip 

Smart Touirism 

Dalam 

Me iningkatkan 

Pote insi Se iktor 

Pariwisata Peisisir di 

Kawasan Wisata 

Teirinteigrasi Te iluik 

Lampuing 

bahwa tingkat keisiapan 

pe ineirapan Smart Touirism 

pada objeik wisata peisisir 

pantai di Teiluik Pandan 

dinyatakan agak siap. 

Ditinjaui dari keite irse idiaan 

dan kuialitas peilayanan 

insfrastruiktuir dasar dan 

TIK, Transportasi, Atraksi 

Wisata, dan fasilitas 

pe inuinjang wisata. 

Pe irbe idaannya de ingan 

pe ineilitian saya 

insfrastruiktuir be iluim cuikuip 

meimadai seihingga ada 

pe irbeidaan deingan 

pe ineilitian Trianda. Baik 

se igi te impat mauipuin hasil 

yang di dapat saat 

meilakuikan peineilitian 

3 Tirtawati (2016) 

Ke isiapan Induistri 

Pariwisata Bali 

Dalam Meinduikuing 

Bali Se ibagai Smart 

Touirism De istination. 

Hasil analisis data 

meinuinjuikkan bahwa uintuik 

indikator  1 seibanyak 22 

dari 23 informan peineilitian 

suidah meilaksanakan, 

indikator 2 seibanyak 22 

dari 23 suidah 

meilaksanakan, indikator 3 

se ibanyak 11 dari 23 suidah 

meilaksanakan, indikator 4 

se ibanyak 17 dari 23 suidah 

meilaksanakan, indikator 5 

se ibanyak 12 dari 23 suidah 

meilaksanakan, indikator 6 

se ibanyak 16 dari 23 suidah 

meilaksanakan. Meilaluii 

Pe ine ilitian ini meingguinakan 

6 indikator yang diambil 

dari konseip organisasi 

pariwisata oleih Buihalis dan 

Amaranggana se idangkan 

saya me ingguinakan 4 

indikator dari Farania 

(2017) dan juiga be ida 

teimpat deingan pe ineilitian 

Tirtawati. 
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pe ineilitian ini diharapkan 

dapat meinge itahuii 

bagaimana keisiapan 

Induistri Pariwisata di Bali 

se ibagai Smart Touirism 

De istination. 

 

2.8 Definisi Konsep 

Ke ipariwisataan adalah keigiatan yang be irkaitan deingan pariwisata se icara 

ke ise iluiruihan, yang be irsifat muiltidimeinsional dan muiltidisiplineir, yang diwuijuidkan 

se ibagai inteiraksi antara keibuituihan se itiap orang dan se itiap neigara, se irta antara 

wisatawan deingan masyarakat se iteimpat, wisatawan, neigara, pe imeirintah daeirah, 

dan peinguisaha. 

Konse ip smart villagei yang me ingimpleime intasikan komponein ataui 

indikator dari konseip smart city, namuin dalam skala yang le ibih ke icil (deisa ataui 

kawasan re igional) deingan tuijuian uintuik meine irapkan manajeimein yang le ibih baik 

dan peilayanan yang le ibih baik keipada warganya.   

Konse ip smart villagei dapat dijadikan se ibagai soluisi dari beirbagai 

pe irmasalahan peinge ilolaan deisa. Konse ip De isa Pintar akan dijadikan seibagai soluisi 

dari beirbagai pe irmasalahan peinge ilolaan de isa. Me ingadopsi kompone in smart city 

buikan tidak muingkin jika deisa muincuil dari eikonomi beirbasis UiKM, suimbe ir daya 

manuisia yang uingguil, pe imeirintahan yang beirsih dan transparan seirta lingkuingan 

sosial yang baik. 

Smart Tou irism me iruipakan salah satui cara u intuik meiningkatkan peindapatan 

dalam induistri pariwisata. Istilah ini se iring diguinakan ole ih peiruisahaan pariwisata 

global yang be irharap dapat meiningkatkan juimlah wisatawan. Seipe irti di daeirah 
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lain, peingguinaan suibje ik ceirdas di deipaan wisatawan tidak leipas dari inteigrasi 

teiknologi informasi dan komuinikasi (TIK). Be irkat dia, se ijuimlah beisar data 

pe induikuing pariwisata teirse idia, yang dapat diteirje imahkan kei dalam deisain yang 

lu iar biasa.   

Pariwisata adalah keigiatan peirjalanan yang dilakuikan oleih se ise iorang ataui 

se ike ilompok orang yang me inguinjuingi te impat teirteintui uintuik hibuiran, 

pe inge imbangan pribadi ataui uintuik meinggali keiuinikan teimpat tuijuian wisata yang 

teilah dikuinjuingi se ilama beibe irapa waktui, se idangkan teimpat tuijuian wisata adalah 

teimpat yang me injadi puisatnya. pariwisata atraksi dan, di atas se igalanya, dapat 

meimuiaskan peingu injuing.   

2.9 Konsep Operasional 

 Me inuiruit Suigiyono (2015), pe inge irtian deifinisi opeirasional dalam variabeil 

pe ineilitian adalah suiatui atribuit ataui sifat dan nilai dari objeik ataui ke igiatan yang 

meimpuinyai variasi te irteintui yang dite itapkan oleih peine iliti uintuik dipeilajari 

ke imuidian ditarik keisimpuilan. 
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Tabel 2.2 

Kerangka Operasional 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Pe ine irapan Konse ip 

Smart Touirism pada 

Obje ik Wisata di 

Tanjuing Koto Kampar 

Huilui Kabuipate in 

Kampar Provinsi Riaui. 

 

Pe ilakui a. Pe imeirintahan 

b. Se iktor Swasta 

c. Masyarakat 

Atraksi a. Panorama Alam 

b. Lokasi Yang Strateigis 

Transportasi a. Sampan/ Pompong 

b. Pe irahui Kare it 

Fasilitas a. Pe irahui Kare it 

b. He ilm 

c. Pe ilampuing 

d. De irmaga 

e. Waruing Makan 

f. Gaze ibo 

  Suimbe ir: Azrina Farania (2017) 

2.10 Kerangka Pemikiran 

Be irdasarkan beibe irapa teiori yang dike imbangkan uintuik meineirapkan konseip 

smart touirism pada deistinasi wisata di Kajian Tanjuing Koto Kampar Huilui, 

pe inuilis meimaparkan diagram keirangka pe inge imbangan pariwisata beirdasarkan 

teiori Azrania Farania (2017), disajikan seibagai be irikuit:   
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Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

        Suimbe ir:Azrania Farania (2017) 

 

 

 

 

 

 

Penerapan Konsep Smart Tourism Pada Objek Wisata di Desa 

Tanjung Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

Perkembangan Destinasi Pariwisata di Desa Tanjung Koto 

Kampar Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

   Azrania Farania 2017 

Indikator: 

1. Pelaku 

2. Atraksi 

3. Transportasi 

4. Fasilitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Dalam peineilitian ini waktui yang dibuituihkan peinuilis adalah 2 (duia) builan 

dan dilakuikan se ibe iluim diadakannya se iminar saran dan teimpat peineilitiian di 

Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabu ipate in Kampar Provinsi Riaui teintang pe ineirapan 

konse ip Smart Touirism pada obje ik wisata di Tanjuing Koto Kampar Huilui 

Kabuipate in Kampar Provinsi Riaui. Alasan dipilihnya lokasi pe ine ilitian adalah 

ingin me ilihat se ijauih mana peineirapan Konse ip Smart Touirism Pada Obje ik Wisata 

di Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipate in Kampar Provinsi Riaui.   

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Adapuin je inis dan suimbe ir data dalam peineilitian ini adalah: 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah informasi yang dipe iroleih langsuing dari prakteik beiruipa 

wawancara deingan be ibeirapa pihak ataui informan yang be inar-be inar muimpuini 

dan siap meimbe irikan informasi yang dipe irluikan uintuik ke ipe irluian peine ilitian. 

Salah satuihnya adalah keipala deiparteimein ataui instansi yang te irlibat dalam 

pe inye ilidikan.  

2. Data Seikuinde ir  

Data seikuinde ir adalah informasi yang be irasal dari bacaan dan kajian liteiratuir, 

liteiratuire i ataui liteiratuir teintang masalah yang diteiliti, dari inteirneit, dokuimein 

teintang ke ibuituihan informasi peine ilitian dan laporan leimbaga.  
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3.3 Informan Penelitian 

Informan pe ineilitian adalah narasuimbe ir ataui orang yang dimintai 

ke iteirangan be irkaitan deingan pe ine ilitian yang dilaksanakan. Informan peine ilitian ini 

dipilih dari orang-orang yang me inge itahuii pokok pe irmasalahan  peineilitian. 

Dimana informan ini diharapkan meimbe irikan data seicara obye iktif, neitral dan 

dapat dipeirtanggu ingjawabkan. Adapuin informan dari peineilitian adalah seibagai 

be irikuit: 

Tabel 3.1 

Data Informan 

No Informan Penelitian Jumlah 

1. Keituia Deistinasi Pariwisata 

Kabuipatein Kampar 

1 

2.  Peingeilolah Objeik Wisata 2 

3. Peinguinjuing Wisata 6 

4. Masyarakat 6 

5. Jumlah Total 15 

  Suimbe ir: Data Olahan Pe ineilitian 2023 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik pe inguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Obse irvasi (pe ingamatan) 

Pada teiknik ini peineiliti meilakuikan obseirvasi langsuing ke i lokasi pe ine ilitian 

uintuik meingimpleime intasikan konseip Smart Touirism di kawasan wisata 

Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipatein Kampar Provinsi Riaui.  
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2. Wawancara (inteirvieiw) 

Wawancara adalah meitodei peinguimpuilan informasi deingan cara meingajuikan 

se irangkaian peirtanyaan ke ipada peine iliti se icara lisan yang me inghasilkan 

informasi dalam beintuik peircakapan (wawancara).  

3. Dokuime intasi  

Dalam peineilitian, Teiknik dokuime intasi beiruipa fhoto dan teimu ian langsuing di 

teimpat peine ilitian dijadikan seibagai buikti.   

3.5 Analisis Data 

Me itodei analisis data dalam peine ilitian ini dimaksuidkan se ibagai Me itode i 

de iskriptif kuialitatif, misalnya informasi yang dipe irole ih diolah seicara meinye iluiruih 

be irdasarkan fakta dan dibandingkan deingan konse ip ataui teiori yang me induikuing 

pe imbahasan masalah peineilitian, seite ilah itui diambil keipuituisan. Meitode i peineilitian 

de iskriptif meinghasilkan data beiruipa kata-kata teirtuilis dan orang ataui peilakui yang 

diamati. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 

De isa Tanjuing Koto Kampar Huilui Kabuipatein Kampar, Teirmasuik deisa 

yang te irtuia di XIII Koto Kampar dan juiga suidah ada se ibe iluim Ke irajaan Muiara 

Takuis, Se ikarang, ke icamatan XIII Koto Kampar di meikarkan meinjadi 2 (duia) 

Ke icamatan yaitui Ke icamatan XIII Koto kampar dan Ke icamatan Koto Kampar 

Huilui yang dire ismikan langsuing ole ih buipati kampar Drs. Buirhanuiddin Huisin,MM 

pada hari juimat tanggal 11 juini 2010 de ingan ibui kotanya yakni De isa Tanjuing. 

De isa Tanjuing pada awalnya be irnama Uijuing Tanjuing yang dibe iri nama 

oleih Datuik Godang Cincin. Me inuiruit se ijarah, dialah peindiri Deisa Tanjuing 

(se ibe iluim abadkei 7) kareina: 

1. De isa Tanjuing dike ililingi oleih suingai kampar (daratan yang me inonjol kei 

suingai). 

2. Adanya se ibatang Buinga Tanjuing yang te irle itak di teingah-te ingah De isa 

Tanjuing yang dipe irkirakan suidah ada seijak adanya De isa Tanjuing. 

3. Adanya e ivolu isi ole ih masyarakat se iring dise ibu it deingan nama Tanjuing, maka 

nama teirse ibuit keimuidian meileikat sampai se ikarang. 

De isa Tanjuing meimiliki luias 30 km x 25 km, seidangkan yang dijadikan 

areial peimuikiman adalah 4 km x 3 km. Adapuin suihui uidara beirkisar 21     sampai 

34   , de ingan cuirah huijan 2000 milimeiteir sampai 3000 milimeiteir pe ir tahuin. 

Topografi De isa Tanjuing datar, beirge ilombang dan be irbuikit-buikit. Juiga meimiliki 

kuialitas tanah yang tinggi se ihingga banyak tanaman yang bisa tuimbuih suibuir. 
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Ditinjaui dari batas wilayah, De isa Tanjuing be irbatas deingan: 

1. Se ibe ilah Uitara beirbatasan deingan De isa Pongkai dan De isa Tabing. 

2. Se ibe ilah Timuir beirbatasan deingan De isa Guinuing Buingsui dan De isa Muiara 

Takuis. 

3. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan deingan De isa Muiara Takuis dan Kabuipatein 50 

kota (suimateira barat). 

4. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan De isa Tabing dan Neige iri Muiara Paiti 

Ke icamatan Kapuir XI Kabuipate in 50 Kota. 

Gambar 4.1 

Peita De isa Tanjuing Ke icamatan Koto Kampar Huilui  

 

 

 

 

 

 

 

z  
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Dalam struiktuir se ihari-hari meinge inai ke iwilayaan, disamping wilayah 

administrativei pe ime irintahan Deisa, De isa Tanjuing juiga dike inal de ingan Huikuim 

adat yang me impu inyai wilayah yang dike inal deingan Tanah Uilayat yang dikuiasai 

oleih Ninik Mamak uintuik ke ipeintingan cuicui ke imanakan. 

Adapuin Uilayat De isa Tanjuing se icara uimuim beirbatas deingan: 

1. Se ibe ilah Uitara beirbatas deingan Uilayat Ninik Mamak Deisa Tabing dan Deisa 

Guinuing Male ilo. 

2. Se ibe ilah Timuir beirbatas deingan tanah Uilayat Ninik Mamak Deisa Muiara 

Takuis. 

3. Se ibe ilah Seilatan beirbatas deingan tanah Uilayat Ninik Mamak Deisa Muiara 

Takuis  dan Ke ine ige irian Ninik Mamak Guinuing Malintang di Kabuipate in 50 

Kota (suimate ira barat). 

4. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan Uilayat Ninik Mamak Deisa Tabing dan 

Ninik Mamak Ke ine ige irian Muiara Paiti Kabuipatein 50 Kota (suimateira barat). 

4.2 Visi Misi Desa Tanjung Kecamatan Koto Kampar Hulu 

Adapuin Visi Ke icamatan Koto Kampar Huilui adalah “Teirwuijuidnya 

pe ilayanan yang ce ipat, Te ipat dan Transparan di De isa Tanjuing Koto Kampar Huilui 

Kabuipate in Kampar”. Uintuik me iwuijuidkan visi te irse ibuit, De isa Tanjuing Koto 

Kampar Huilui Kabuipatein Kampar me inyuisuin Misi se ibagai be irikuit: 

1. Me iningkatkan Kuialitas pe ilayanan pe imeirintah keicamatan dalam meimbe irikan 

pe ilayanan ke ipada masyarakat di Deisa Tanjuing Koto Kampar Huilui 

Kabuipate in Kampar. 

2. Me inciptakan peilayanan yang nyaman, e ifeiktif, eifisiein, dan be irkuialitas. 
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3. Me iningkatkan kuialitas aparatuir keicamatan dalam meingguinakan fasilitas 

ke irja seihingga teirwuijuidnya pe ilayanan yang optimal. 

4. Me iwuijuidkan keirja yang harmonis antar aparatuir peimeirintah, instansi lainnya 

dan masyarakat dalam seigala se iktor. 

5. Me iningkatkan keidisiplinan aparatuir De isa Tanjuing Koto Kampar Huilui 

Kabuipate in Kampar se ihingga pe ilayanan te ipat waktui. 

6. Me imbuidayakan lingkuingan ke irja yang be irsih, rapi dan seihat. 

4.3 Profil Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

4.3.1 Letak Geografis Kabupaten Kampar 

Kabuipate in Kampar de ingan luias le ibih kuirang 1.128.928 Ha de ingan juimlah 

pe induiduik seibanyak 773.171 jiwa meiruipakan daeirah yang te irleitak antara 

01 00‟40” Lintang Uitara sampai 00 2 ‟00 Lintang Seilatan, dan 100 2 ‟30”-

101 14‟30” Buijuir Timuir, de ingan batas wilayah se ibagai be irikuit: 

a. Se ibe ilah Uitara beirbatasan langsuing de ingan Kota Pe ikanbarui dan Kabuipatein 

Siak. 

b. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan deingan Kabuipatein Kuiantan Se ingingi. 

c. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan Rokan Huilui dan Provinsi Suimate ira Barat. 

d. Se ibe ilah Timuir be irbatasan deingan Kabuipatein Pe ilalawan dan Kabuipatein Siak. 

Di Kabuipate in Kampar teirdapat duia buiah suingai be isar yaitui, yaitui suingai 

Kampar yang me imbuijuir dari barat keitimuir, panjangnya ± 413,5 km de ingan 

ke idalaman rata-rata 7,7 M leibar rata-rata 143 M. suingai Kampar meimbuijuir dari 

barat kei timuir meile iwati beibe irapa keicamatan yaitui ke icamatan XIII Koto Kampar 

Huilui, Bangkinang, Bangkinang Barat, Bangkinang Se ibe irang, Kampar, Kampar 
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Timuir, Ruimbio Jaya, Kampar Uitara, Siak Huilu i dan Kampar Kiri. Se ilain itui 

teirdapat puila suingai Siak yang me imbuijuir dari barat kei timuir, panjangnya ± 90 

KM de ingan ke idalaman rata-rata 8-12 M yang meilintasi Ke icamatan Tapuing dan 

be irmuiara kei Se ilat Be ingkalis Kabuipate in Be ingkalis. 

Suingai-suingai teirse ibuit diatas meimiliki fuingsi yang strate igis dalam keihiduipan 

e ikonomi masyarakat, beirfuingsi se ibagai prasarana peirhuibuingan, se ibagai suimbeir 

air beisih buididaya ikan, te impat meincari mata peincarian peitani neilayan mauipuin 

se ibagai suimbe ir eine irgi Listrik (PLTA Koto Panjang). 

4.3.2 Visi Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kampar 

1. Visi : 

Visi Dinas Peindidikan, Ke ipe imuidaan dan Olahraga kabuipatein Kampar adalah 

TEiRWUiJUiDNYA PE iNDIDIKAN YANG ASPIRATIF, BE iRKUiALITAS 

DAN MANDIRI TAHUiN 2025 

2. Misi : 

Me iwuidkan Pe ilayanan Prima Baik Inteirnal Organisasi mauipuin Peilayanan 

Puiblik. 

a. Me iwuijuidkan Akse is Pe indidikan yang me irata dan beirmuitui di se imuia je injang 

dan jeinis pe indidikan. 

b. Me iwuijuidkan Insan Pe indidikan yang Be irakhlak dan Be irmoral, Be irmuitui dan 

Daya Saing Pe indidikan. 

c. Me iwuijuidkan Pe imbinaan dan Peinge imbangan Suimbe ir Daya Manuisia. 

d. Me iwuijuidkan Partisipasi Masyarakat dalam Peinye ile inggaraan Pe indidikan dan 

Ke ibuidayaan. 
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4.4 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kampar 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan peimbahasan yang te ilah diuiraikan peinuilis 

pada bab seibeiluimnya maka dapat diruimuiskan keisimpuilan teirkait juiduil 

pe ineilitian Peineirapan Konse ip Smart Touirism Pada Objeik Wisata di Tanjuing 

Koto Kampar huilui Kabuipate in Kampar Provinsi Riaui se ibagai be irikuit: 

1. Pe ilakui wisata dalam peinge ilolaan objeik wisata Aruing Jeiram yang te irlibat 

dalam keigiatan pe inge ilolaan wisata yang te irdiri dari Dinas Pariwisata dan 

Ke ibuidayaan pe ingambil ke ibijakan dan meiruimuiskan ke ibe irlangsuingan 

program wisata, pihak peinge ilola meinjalankan fuingsi pe imeiliharaan lokasi 

wisata, masyarakat teirlibat seicara partisipatif dalam meiningkatkan 

pe ireikonomian dan pengunjung wisatawan. 

2. Atraksi pada objeik wisata Aruing Je iram meinjadi daya tarik bagi 

wisatawan dalam meinguinjuingi wisata Aruing Je iram yang te irbeintuik 

se icara alami dan buiatan manuisia yang me ilipuiti, spot foto, pe imandangan 

alam yang se ijuik dan wisata wisata kuilineir.  

3. Transportasi disini peimeirintah Kabuipatein Kampar dan Deisa Tanjuing 

teilah meinyiapkan Sampan/Pompong dan Pe irahui Kare it se ibagai 

transportasi Aruing Je iram uintuik meimuidahkan peirjalanan wisatawan. 

Untuk transportasi pengelola sudah mempersiapkan dengan amat baik 

agar wisatan nyaman menggunakan fasilitas yang ada. 
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4. Fasilitas pe inuinjang wisata dimana peinge ilolah wisata suidah meinyiapkan 

be ibeirapa fasiltas uintuik wisatawan Arung Jeram diantaranya sampan, 

pe irahui kare it, alat dayung, pe ilampu ing, he ilm. Fasilitas lainnya gaze ibo dan 

waruing makan. Namun belum adanya fasilitas untuk tempat wisatawan 

berbelanja souvenir atau oleh-oleh yang yang dapat dijadikan ciri khas 

daerah/ Desa Tanjung Koto Kampar Hulu.  

5. Faktor pe inghambat dapat dilihat dari duia faktor kuirangnya biaya dalam 

meilakuikan peinge ilolaan dan minimnya informasi se ihingga ke igiatan 

promosi wisata tidak beirjalan seicara maksimal. Untuk biaya perbaikan 

wisata atau biaya lainnya dari pemerintah memang belum ada sampai 

saat ini, masyarakat desa tanjung hanya menerima bantuan 2 buah perahu 

karet dari pemerintah. Jadi pendapatan yang di dapat dari wisata yang 

ada di desa tanjung/PAD tidak membagi hasil ke pemerintah. Mengenai 

informasi dan teknologi Dinas Pariwisata telah berupayah dalam 

mempromosikan objek wisata yang ada dikabupaten kampar ini melalui 

media cetak, sosial media dan memiliki akun resmi dari Dinas Pariwisata 

Kabupaten Kampar namun memang teknologi yang dapat membantu 

sampai ke tempat wisata yang berbentuk Google Maps memang belum 

berjalan maksimal. 
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6.2 Saran 

Dari hasil peineilitian dan peimbahasan yang dilakuikan maka peinuilis 

meincoba meiruimuiskan saran dalam peine ilitian seibagai be irikuit: 

1. Kepada pengelolah Objek wisata Desa Tanjung Koto Kampar Hulu 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau pe irluikan adanya fasilitas tempat 

wisatawan berbelanja souvenir atau oleh-oleh yang menjadi ciri khas 

daerah setempat agar bisa menjadi salah satu kenangan untuk wisatawan 

atau pengingat bahwa mereka pernah kesana. 

2. Untuk infrastruktur yang belum memadai yang belum teratasi dari dulu 

sampai sekarang yaitu belum i adanya muishollah, ruiang ganti dan wc 

uimuim uintuik meinuinjang ke ibuituihan wisatawan karna ini meiruipakan 

fasilitas yang be igitui amat peinting. Karna ini juga akan menjadi sebuah 

pertimbangan untuk calon wisatawan yang akan berkunjung. 

3. Terkait dengan pengelolaan objek wisata perlu adanya peninjauan ulang 

terkait apa yang kurang untuk kenyamanan wisatawan, peirluinya 

pe inambahan puisat informasi wisata deimi keimuidahan bagi wisatawan 

yang be irkuinjuing ke ilokasi objeik wisata Aruing Jeiram. kareina keite irse idiaan 

informasi sangat meinduikuing pe inge imbangan dan pe inge ilolaan wisata 

yang ada di desa tanjung koto kampar hulu. 
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